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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

                       

                 

 

 “Sesunggunya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-

Qur‟an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang kami anugrahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

merugi”  

(Q.S. Al-Fatir 35 : 29) 

  

“Al-Qur‟an adalah kitab Allah yang dimuliakan maka sudah sepatutnya 

kita sebagai makhluk ciptaan Allah SWT mempelajari dan 

mengamalkanya serta memposisikan Al-Qur‟an sebagai seseatu yang 

istimewa. Semoga Allah SWT selalu berkenan dan membimbing kita 

untuk terus dekat dengan Al-Qur‟an” 

  

Dengan Penuh Ke Ikhlasan & Rasa Syukur Kepada Allah SWT 

Ku Persembahkan Skripsi Ini Kepada: 

Ayah Dan IbuKu Tercinta 

Kakak, AdikKu Serta Keluarga Besarku Tersayang 

Dan sahabat-sahabat perjuanganku yang tersayang 

 



KATA PENGANTAR 
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besar Muhammad SAW karena atas perjuangannya kita dapat menikmati agama yang 

mulia yang telah diridhoi Allah SWT berupa agama Islam.  

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

stara satu dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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dengan judul “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak 

Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin”. Dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan 

yang penulis hadapi. Tetapi berkat bantuan dan dorongan semua pihak, baik secara 

materil maupun moril, akhirnya semua hambatan dan kesulitan tersebut dapat diatasi. 

Oleh karna itu dalam kesempatan ini penulis haturkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya teriring untaian do‟a tulus semoga Allah SWT senantiasa 

mencurahkan Rahmat-Nya kepada:  
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ABSTRAK 

 Judul penelitian ini “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan 

Anak Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin”. Rumusan masalah dalam penelitian ini pertama Bagaimana bimbingan  

orang tua pada anak di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin? 

Kedua, Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah  Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin? Dan ketiga, Apakah ada hubungan yang signifikan 

antara bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA 

Al-Hikmah desa taja indah kabupaten banyuasin? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat bimbingan orang tua dan mengetahui tingkat kemampuan 

membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

anak serta mengetahui pengaruh bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak 

membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

Jenis penelitian ini adalah korelasional kuantitatif. Jenis data ada dua yaitu, 

data kualitatif berupa observasi dan wawancara dengan orang tua tentang bimbingan 

orang tua kepada anak , dengan guru tentang proses pelaksanaan pembelajaran dan 

dengan kepala TPA tentang profil TPA. Sedangkan data kuantitatif berupa jumlah 

guru, jumlah orang tua, jumlah siswa/santri, sarana dan prasarana. Sumber data dalam 

penelitian ada dua, yaitu sumber data primer meliputi kepala TPA, orang tua, dan 

siswa/santri. Sedangkan data sekunder meliputi dokumentasi dari pihak TPA serta 

buku/literatur. Populasi siswa dalam penelitian ini adalah siswa/santri yang berjumlah 

110 anak dari populasi tersebut diambil sampel 50% dengan jumlah 55 anak. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, angket, 

dokumentasi, tes dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data  adalah analisis 

deskriktif kuantitatif. Selanjutnya menggunankan rumus TSR dan presentase 

kemudian menggunakan rumus  product moment. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah: pertama, bimbingan 

orang tua anak tinggi berjumlah 19 orang (35%),  sedang berjumlah 24 orang (44%), 

dan rendah berjumlah 12 orang  (21%). Jadi, bimbingan orang tua anak di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, tergolong kategori sedang. Kedua,  

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an tinggi berjumlah 12 orang (22%), sedang 

berjumlah 32 orang  (58%), dan rendah berjumlah 11 orang (20%). Jadi, kemampuan 

anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

tergolong kategori sedang. Ketiga, Bimbingan Orang Tua memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan rxy sebesar 0,992 dan dikonsultasikan dengan r tabel maka taraf 

signifikansi 5% maupun 1% yaitu 0,273 < 0,992 > 0,354. Dengan demikian Ha atau 

Hipotesis Alternatif diterima dan Ho atau Hipotesisi Nihil ditolak. 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Keluarga merupakan satuan sosial yang terkecil, yang terdiri atas Bapak, Ibu 

dan Anak-anak.
1
 Mereka mempunyai peranan masing-masing dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lainya. Keberadaan orang tua (ayah dan ibu) 

merupakan tempat anak melihat cahaya kehidupan pertama, sehingga apapun yang di 

curahkan dalam sebuah keluarga akan meninggalkan kesan yang mendalam terhadap 

watak, pikiran, sikap dan perilaku anak. Sebab tujuan dalam membina kehidupan 

keluarga adalah agar dapat melahirkan generasi baru sebagai penerus perjuangan 

hidup orang tua.
2
  

Anak-anak yang lahir dalam kehidupan agamis, mampu menunjukan sifat-

sifat terpuji dan memiliki dasar-dasar kepribadian yang kuat. Semua dasar-dasar ini, 

akan berkembang secara maksimal apabila mendapat lingkungan agamis pula. 

Sebaliknya akan tersendat bahkan dapat menjadi pupus (terkikis) bila berada dalam 

lingkungan non agamis.
3
 

Untuk itu orang tua mempunyai tangungg jawab, kewajiban dan andil yang 

sangat besar terutama dalam hal pendidikan dan pembinaan keagamaan.
4
 Berkaitan 

                                                           
  

1
 Heri Gunawan, Kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 15  

 
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hlm. 56 

  
3
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pai, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004), hlm. 43 

4
 Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), hlm. 58 



dengan masalah ini Zakiah Daradjat, pakar Pendidikan Islam dan ahli Ilmu Jiwa 

Agama mengemukakan, bahwa:  

“Orang tua adalah pembina pribadi pertama terhadap anak. Kepribadian orang 

tua, sikap, watak, cara hidup dan perkataannya, secara tidak langsung merupakan 

unsur pendidikan yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 

sedang tumbuh. Perlakuan orang tua terhadap anaknya merupakan unsur pembinaan 

dalam pribadi.”
5
 

 

 Suatu hal yang banyak menentukan dalam proses pendidikan keagamaan baik 

itu pada keluarga ataupun masyarakat adalah tingkat pendidikan atau pengetahuan 

kegamaan para orang tua dalam suatu keluarga atau masyarakat.
6
 Berangkat dari 

kenyataan ini tidaklah berlebihan kalau kondisi ini tidak cukup melandasi motivasi 

orang tua untuk mendidik anak-anaknya ke arah pendidikan keagamaan yang lebih 

baik. 

 Pembinaan keagamaan anak dalam keluarga merupakan bentuk informal, 

yang dilaksanakan oleh orang tua terhadap anak, yang dimulai memperkenalkannya 

pada ilmu-lmu agama seperti belajar membaca dan menulis. Hal ini penting 

diperhatikan oleh setiap orang tua karena untuk memahami ajaran agama Islam secara 

baik dan benar, maka terlebih dahulu harus pandai membaca kitab pedomanya yakni 

Al-Qur‟an. 

                                                           
 

5
 Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan dengan sesama Manusia, (Surabaya: Amelia, 

2005), hlm. 35-36 

 
6
 Zuhdiyah, Loc.Cit. 



 Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman hidup dan sumber 

dari segala sumber hukum Islam.
7
 Kandungan Al-Qur‟an terdiri dari petunjuk kisah-

kisah. Perintah dan larangan umat Islam dalam mengarungi kehidupan sebagai 

pedoman hidup ayat Al-Qur‟an meliputi segala aspek kehidupan, baik politik, sosial, 

budaya, agama, pertahanan, politik dan sebagainya.
8
 

Pendidikan belajar membaca Al-Qur‟an hendaknya dimulai sejak masih kecil 

karena pada usia seperti ini anak mudah mengingat apa yang dipelajarinya. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Jalaludin bahwa kegiatan belajar 

membaca Al-Qur‟an sudah seharusnya dimulai sejak usia kanak-kanak. Pada masa itu 

terkandung potensi belajar yang sangat besar, sehingga para ahli pendidikan 

menyebutnya dengan masa peka untuk belajar.
9
  

 Membaca Al-Qur‟an adalah pelajaran ekstra kulikuler yang bergerak di 

bidang agama. Salah satu harapan dengan diadakanya kegiatan Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an, agar kita selaku umat muslim mempunyai kewajiban untuk belajar dan 

mengajarkan Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

 Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan anak adalah 

bimbingan belajar dari orang tua sangat membantu anak dalam meningkatkan belajar 

di rumah maupun di TPA, hal ini juga bermanfaat bagi perkembangan psikologis 

                                                           
7
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, ( Palembang : CV Grafiko Telindo, 2011), hlm. 37 

8
 Ibid., hlm. 40 

 
9
Jalaludin, Metode Tunjuk Silang Belajar Al-Qur‟an, (Jakarta:Kalam Mulia, 2009), hlm.2 



anak. Motivasi orang tua dapat berwujud tersedianya sarana dan prasarana belajar 

yang menjadikan anak lebih bersemangat dalam menjalankan aktivitas belajarnya.
10

 

 Khusus pada proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an orang tua juga 

mempunyai kewajiban untuk mengajarkan dan memberikan motivasi yang baik bagi 

anaknya agar memiliki kemampuan yang baik dalam membaca Al-Qur‟an. 

Tangunggjawab orang tua terhadap anak adalah mengajarkan membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di TPA 

Al-Hikmah Desa Taja Indah maka didapatkan hasil sementara. Kemampuan anak 

membaca membaca Al-Qur‟an tidak didapatkan secara merata pada anak di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, bahwasanya anak yang berangkat 

dari orang tua yang sibuk dan kurang mendapat membimbing belajar Al-Qur‟an dari 

orang tuanya akan kelihatan sekali minat  belajarnya yang kurang terhadap proses 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang dilakukan di kelas yang pada akhirnya 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak tersebut pun kurang maksimal,
11

 Sedangkan 

anak yang mendapat bimbingan belajar dari orang tuanya dengan baik akan 

bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an maka kemampuan membaca yang di 

peroleh pun akan sangat baik, namun itu tidaklah semua hanya sebagian besar saja.
12

 

                                                           
 

10
 Ibid., hlm. 4 

11
 Hasil observasi dan Wawancara pada tanggal 3 Oktober 2016 dengan guru TPA Bapak 

Mustafa selaku tenaga pengajar di TPA Al-Hikmah di Desa Taja Indah. 

  
12

 Hasil observasi dan Wawancara pada tanggal 4 Oktober 2016 dengan guru TPA Ibu Anis 

selaku tenaga pengajar di TPA Al-Hikmah di Desa Taja Indah. 



 Selain dari pada itu, peneliti juga mendapatkan bahwa bimbingan orang tua 

terhadap anak terutama perhatian dalam proses belajar baca tulis Al-Qur‟an akan 

menimbulkan minat yang tinggi pada anak terhadap pelajaran tersebut dan pada 

akhirnya akan menentukan kemampuan membaca Al-Qur‟an dari anak karena peran 

bimbingan belajar dari orang tua, atau bahkan karena faktor yang lain seperti 

pergaulan, proses pembelajaran yang dilakukan guru, atau tingkat kegemaran anak 

terhadap mata pelajaran tersebut.
13

 Adapun gejala umum  yang terjadi di lapangan 

mayoritas orang tua yang menyerahkan anaknya sepenuhnya kepada Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an sehingga apabila anaknya kurang pandai membaca Al-Qur‟an 

maka Taman Pendidikan Al-Qur‟an yang disalahkan, padahal peran keluarga yang 

paling berpengaruh dalam mendidik anak. Dan penulis juga mengamati bahwa proses 

atau kegiatan belajar mengajar di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin, ternyata banyak anak yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an 

yang cukup rendah.
14

 

Setelah melihat pandangan para tokoh di atas dan bila di kaitkan dengan 

dengan fakta lapangan maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti judul 

mengenai “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak 

Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin”  

B. Identifikasi Masalah  

                                                           
  13

 Hasil observasi dan Wawancara pada tanggal 5 Oktober 2016  terhadap Dwi Armadani dan 

Bapak Darisman selaku orang tua Dwi Armadani di Desa Taja Indah   
14

 Hasil Observasi penulis pada Tanggal 6 Oktober 2016 di TPA Al-Hikmah di Desa Taja 

Indah. 



  Berangkat dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 

penulis akan identifikasikan, berikut akan dijelaskan dibawah ini:   

1. Kurang maksimalnya bimbingan orang tua dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an.  

2. Masih banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab 

bimbingan membaca Al-Qur‟an kepada lembaga pendidikan. 

3. Kurangnya tanggapan orang tua dalam menindaklanjuti kegiatan anak 

membaca Al-Qur‟an.  

4. Rendahnya minat anak dalam belajar membaca Al-Qur‟an sehingga 

menyebabkan masih ada anak yang belum bisa baca tulis Al-Qur‟an. 

C.  Batasan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan arah penelitian ini agar sesuai dengan rumusan 

masalah dan tidak menyimpang terlalu jauh dan juga kurangnya waktu, tenaga dan 

materi maka peneliti memberikan batasan masalah dengan memfokuskan pada 

masalah 1,2, dan 3 saja. 

D.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan bahwa 

yang menjadi fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana bimbingan orang tua pada anak dalam membaca Al-Qur‟an di TPA 

Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin?  



2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin?  

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara bimbingan orang tua terhadap 

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin?   

E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bimbingan orang tua pada anak dalam membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

b. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara bimbingan orang tua 

terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoristis 

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori sehingga penelitian 

ini sesuai dengan tema dan judul yang sejenis, utamanya masalah 

bimbingan belajar dan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  



 

b. Secara Praktis 

1) Bagi orang tua 

Dapat membantu memberikan bimbingan belajar, terutama 

berkaitan dengan kedisiplinan belajar, kefasihan dan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an agar kemampuan yang telah dicapai oleh anak 

dapat lebih meningkat dan memuaskan. 

2) Bagi anak 

Diharapkan anak dapat memanfaatkan layanan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru maupun orang tua, karena layanan 

pembelajaran ini merupakan salah satu faktor yang dapat membantu 

meningkatkan prestasi belajar anak.  

3) Bagi Lembaga TPA  

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi ustad dan ustazah 

dalam menentukan kebijakan, terutama yang berkaitan denga 

layanan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah. 

4) Bagi penulis 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan, karena diperoleh 

teori-teori baru yang di harapkan mendukung teori bimbingan 

belajar yang telah ada. 



F.  Kajian Pustaka  

 Sehubungan dengan adanya ide dan gagasan tentang, Pengaruh Bimbingan 

Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin sebagai bahan pertimbangan kajian pustaka  

maka peneliti menyebutkan beberapa refrensi yang telah disusun oleh mahasiswa 

sebelumnya, guna untuk membantu dalam peneliti kalai ini. Adapun beberapa tulisan 

tersebut adalah: 

  Maryuti Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Univeritas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang 2008 dengan judul”Peran Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Jiwa Agama Anak di SD Negeri 05 Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin” yang memfokuskan bagaimana peran orang tua dalam membimbing jiwa 

anak untuk memahami Tuhan-Nya.
15

 Sedangkan penulis memfokuskan bahasan ini 

tentang peranan orang tua dalam membimbing baca tulis Al-Qur‟an di TPA Al-

Hikmah di Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

 Roslina Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Univeritas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang 2006 dengan judul”Peran Orang Tua dalam 

kegiatan Pendidikan Membaca Al-Qur‟an pada Anak Usia Sekolah Dasar di Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an Fajar Sidiq di Karang Jaya Palembang” yang memfokuskan 

bagaimana peran orang tua dalam kegiatan pendidikan membaca Al-Qur‟an pada 
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 Maryuti, ”Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Jiwa Agama Anak di SD   Negri 05 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin”. Tahun 2008, hlm. 8-10 



anak usia sekolah dasar.
16

 Sedangkan penulis memfokuskan bahasan ini tentang 

peranan orang tua dalam membimbing baca tulis Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah di 

Desa Taja Indah Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.  

 Disti Liana Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah Univeritas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang  2008 dengan judul“Studi tentang Kemampuan 

baca tulis Al-Quran Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang” yang memfokuskan 

pada studi tentang kemampuan baca tulis Al-Qur‟an yang tergolong baik.
17

 

Sedangkan penulis memfokuskan bahasan ini tentang peranan orang tua dalam 

membimbing baca tulis Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. 

 Berdasarkan skripsi dan penelitian diatas terdapat kesamaan dari segi tema. 

Persamaan yang terdapat pada peneliti di atas dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama meneliti tentang bimbingan orang tua. Sedangkan hal yang 

membedakan penelitian ini dengan skripsi-skripsi di atas adalah skripsi ini lebih 

difokuskan pada bagaimana bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak 

membaca membaca Al-Qur‟an, tempat penelitian dan objek yang akan diteliti adalah  

pada orang tua yang anaknya mengaji di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Hikmah di 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 
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Dari perbedaan itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-

Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin”. 

G.  Kerangka Teori 

1.  Bimbingan Orang Tua 

  Sebagai seorang pemimpin orang tua di tuntut mempunyai dua keterampilan, 

yaitu keterampilan menajemen (managerial skill) maupun keterampilan teknis 

(technical skill). Sedangkan kriteria kepemimpinan yang baik memiliki beberapa 

kriteria, yaitu kemampuan memikat hati anak, penguasaan keahlian teknis mendidik 

anak, memberikan contoh yang baik kepada anak, memperbaiki jika merasakan ada 

kesalahan dan kekeliruan dalam mendidik, membimbing dan melatih anak. 

Secara umum, Baumrind mengkategorikan pola asuh menjadi tiga jenis yaitu:  

pola asuh authoritarian (otoriter), pola asuh permissive, dan pola asuh 

authoritative.
18

 Dan ini hampir sama dengan jenis pola asuh menurut Hurlock juga 

Hardy dan Heyes yaitu pola suh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh 

permisif. 

a. Pola asuh otoriter 

Pola asuh otoriter di tandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan 

yang ketat, memaksa anak untuk berprilaku seperti orang tuanya, dan 

membatasi kebebasan anak untuk bertindak atas nama diri sendiri (anak). 
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Orang tua yang memiliki pola asuh demikian selalu membuat semua 

keputusan, anak harus tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya. Pola asuh 

seperti ini juga di tandai dengan adanya aturan hukuman yang ketat, keras, 

dan kaku. Anak juga di atur segala keperluannya dengan aturan yang ketat dan 

tetap diberlakukan meskipun ia sudah menginjak usia dewasa. Anak yang 

tumbuh dalam suasana seperti ini akan tumbuh dengan sikap yang negatif, 

misalnya memiliki sikap yang ragu-ragu, lemah kepribadianya, dan tidak 

sanggup mengambil keputusan.
19

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, pola asuh orang tua yang otoriter 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Kekuasaan orang tua sangat dominan 

2) Anak tidak diakui sebagai pribadi 

3) Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat 

4) Orang tua menghukum anak jika anak tidak patuh 

b. Pola asuh Permisif 

Pola asuh permisif mempunyai ciri orang tua memberikan kebebasan 

penuh pada anak untuk berbuat. Anak dianggap sebagai sosok yang matang. 

Ia diberikan kebebasan untuk melakukan apa saja yang ia kehendaki. Dalam 

hal ini control orang tua juga sangat lemah bahkan mungkin tidak ada. Orang 

tua tidak memberikan bimbingan yang cukup kepada mereka, semua yang 

dilakukan oleh anak adalah benar, dan tidak perlu mendapatkan teguran, 
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arahan dan bimbingan.
20

 Selanjutnya pola asuh permisif mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1) Dominasi pada anak 

2) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua 

3) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 

4) Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang dan mungkin tidak ada 

sama sekali.  

c. Pola asuh autoritatif 

 Pola asuh autoritatif mempunyai ciri orang tua memberian pengakuan 

dalam mendidik anak, mereka selalu mendorong anak untuk membicarakan 

apa yang ia inginkan secara terbuka. Anak selalu diberikan kesempatan untuk 

selalu bergantung kepada orang tua. Orang tua memberikan kebebasan kepada 

anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya. Segala pendapatnya 

didengarkan, ditanggapi dan diberikan apresiasi. Mereka selalu melibatkan 

dalam pembicaraan, terutama yang menyangkut tentang kehidupan di masa 

yang akan datang.
21

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa 

pola asuh autoritatif mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: 

1) Ada kerja sama antara orang tua dan anak 

2) Anak diakui sebagai pribadi 

3) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 
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4) Ada control dari orang tua yang tidak kaku 

Menurut Rogers, salah seorang tokoh aliran humanistik, meyakini bahwa 

orang tua mempunyai peran yang besar dalam membantu anak-anak mereka 

mengembangkan self- asteem dan menempatkan mereka pada jalur self-actualzation 

dengan menunjukan pada mereka unconditional positive regard memuji mereka 

berdasarkan nilai dalam diri mereka, tanpa memandang perilaku mereka pada saat itu. 

Dengan cara pemberian penghargaan dan penilaian yang bersifat positif inilah anak 

dapat mengembangkan self actualization dan self concept yang positif.
22

 

Masllow juga mengembangkan teori dengan pendekatan humanistik 

bahwasanya bimbingan orang tua adalah segala bantuan/usaha yang diberikan oleh 

orang tua dalam memberikan bantuan kepada individu baik secara moril dan meteril 

dengan sifat kemanusiaan yang ada  pada diri anak. Secara moril seperti berupa 

nasehat-nesehat, kasih sayang, arahan, pemberian situasi, dan bila mungkin 

memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar anaknya. Dan secara 

materil berupa menyediakan kebutuhan belajar anaknya.
23

 

Sedangan bimbingan orang tua dalam Islam merupakan suatu usaha yang 

lebih khusus yang diterapkan untuk mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber 

daya insan supaya lebih mampu memahami, mengahayati dan mengamalakan ajaran 
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Islam yang didasarkan pada nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pokok ajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits.
24

   

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud bimbingan orang 

tua adalah proses bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak ketika 

mendapatkan kesulitan dalam kegiatan belajar.  Karena selain guru yang memiliki 

peran pembimbingan pada anak, orang tua juga memiliki peran sebagai pembimbing, 

bahkan orang tua memiliki peran bimbingan yang sangat vital dan menentukan bagi 

anak. Melalui bimbingannya, anak ditentukan nasib dan perkembangan dan masa 

depannya. Peran keluarga sangat penting dalam menanamkan kepribadian yang baik 

terhadap anak terutama adalah pentingnya peran orang tua itu sendiri, karena orang 

tualah yang wajib menanamkan dan mengajarkan norma-norma dan perkembangan 

serta kehidupan anak sebagian besar berada dilingkungan keluarga. Adapun bentuk-

bentuk indikator bimbingan orang tua kepada anaknya adalah: 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya bisa, sanggup kalau 

kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan.
25

 Membaca adalah melihat serta 

memahami isi apa yang tertulis yaitu melisankan atau hanya dengan hati.
26

A. Halim 
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Mahmud mendefenisikan membaca adalah materi pertama dalam dustur (undang-

undang sistem ajaran) Islam yang sarat dengan makna, bimbingan dan pengarahan.
27

 

Menurut Henry Guntur Tarigan “Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta digunakan oleh pembaca suatu memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa lisan”.
28

 

Selanjutnya Al-Qur‟an merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia 

merupakan sumber akidah akhlak, syari‟ah, fikih (ibadah, muamalah), sehingga 

kajianya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau keimanan 

merupakan akar atau pokok agama.
29

 

Menurut keyakinan umat Islam yang diakui kebenarannya oleh penelitian 

ilmiah, Al-Qur‟an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah, sama 

benar dengan yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada nabi Muhammad sebagai 

Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari, mula-mula di 

Mekkah kemudian di Madinah. Tujuannya untuk menjadi pedoman atau petunjuk 

bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia 

ini dan kebahagiaan di akhirat kelak.
30

  

Menurut Dr Subhi as-Salih, Muhammad Ali ash- Shabumi dan Syekh 

Muhammad Khudari Beik dalam Kadar Yusuf mendefenisikan bahwa Al-Qur‟an 
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adalah kitab suci umat Islam yang di dalamnya berisi firman-firman Allah SWT yang 

di turunkan kepada Rasulullah SAW sebagai mukjizat, yang disampaikan dengan 

jalan mutawatir dari Allah SWT dengan perantara malaikat jibril kepada nabi 

Muhammad SAW dan membacanya bernilai ibadah.
31

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-

Qur‟an adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam bidang 

memahami Al-Qur‟an secara verbal atau kesanggupan anak dalam melisankan dan 

menuliskan apa yang tertulis di dalam Al-Qur‟an. 

H. Variabel Penelitian  

 

 Variabel penelitian menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
32

 Adapula yang 

mengartikan bahwa variabel itu adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian atau sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan 

penting dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian ini 

dibedakan menjadi variabel bebas, variabel terikat. 

 Variabel bebas adalah suatu variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, 

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 

menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Variabel 
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terikat adalah suatu variabel respons atau hasil. Variabel ini adalah aspek perilaku 

yang diamati dari organisme yang telah diberi stimulasi.
33

 Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

Variabel bebas (X)         Variabel terikat (Y) 

 

 

 

I. Definisi Operasional  

   

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.
34

 

Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting karena adanya 

definisi akan mempermudah para pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikan 

gambaran atau batasan tentang pembahasan yang akan diteliti. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan 

sebagainya yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 

sekelilingnya.
35
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Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2006), hlm. 402   

Bimbingan Orang Tua dalam 

Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan Anak 

Membaca Al-Qur‟an 



Bimbingan orang tua adalah dalam proses bantuan yang diberikan oleh orang 

tua kepada anak ketika mendapatkan kesulitan dalam kegiatan belajar terutama dalam 

hal membaca al-Qur‟an anak agar anaknya mampu baca tulis Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar. 

 Adapun yang menjadi indikator dari bimbingan orang tua terhadap anaknya 

adalah:   

a. Memotivasi anak untuk belajar 

b. Membantu mengatasi kesulitannya dalam belajar 

c. Memberikan fasilitas atau sarana untuk belajar 

d. Mengawasi anak dalam belajar 

e. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.  

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan atau kecakapan yang 

dimiliki seseorang dalam bidang memahami Al-Qur‟an secara verbal atau 

kesanggupan anak dalam melisankan dan menuliskan apa yang tertulis dalam Al-

Qur‟an. 

Adapun yang menjadi indikator dari Kemampuan anak membaca Al-Qur‟an 

adalah:   

a. Kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an 

b. Ketepatan pada tajwidnya 

c. Ketepatan pada makhrajnya 



d. Kelancaran membaca Al-Qur‟an anak
36

  

J. Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis adalah pertanyaan yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa 

saja yang kita amati dalam usaha memahaminya. Hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 

secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
37

  

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara atas peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala tentang sesuatu yang ditarik dari 

suatu teori dimana jawaban sementara atas kejadian itu perlu dibuktikan 

kebenarannya, atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah satu atau palsu, 

dan akan diterima jika fakta-fakta yang dikumpulkan valid. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan orang tua terhadap kemampuan 

anak membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan orang tua terhadap 

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin.   
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K. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat korelasional kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, 

serta penampilan dari hasilnya yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel.
38

 Jadi penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu 

penelitian yang analisisnya menekankan pada angka dan diolah melalui 

metode statistik. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan 

kualitatif.   

1) Data Kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau dapat 

diangkakan.
39

 Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data-data hasil 

observasi atau pengukuran yang dinyatakan  dalam angka yang 

menggambarkan jumlah skor angket. Dalam penelitian ini, data 

kuantitatif diperoleh dari hasil angket yang digunakan sebagai 

instrumen penilaian. 

2) Data Kualitatif 
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Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan melainkan 

data yang berbentuk pertanyaan verbal, simbol atau gambar.
40

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa data kualitatif 

adalah data yang bukan menunjukan angka tetapi berupa pernyataan 

responden, data-data yang berbentuk kalimat dan gambar. Dalam 

penelitian ini, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi terhadap TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupten 

Banyuasin.   

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

1) Sumber data primer, adalah data statistik yang diperoleh dari tangan 

pertama.
41

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini di 

dapatkan langsung dari hasil angket yang disebarkan kepada orang tua 

untuk mendapat data tentang bimbingan orang tua dalam membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kecamatan Betung 

Kabupaten  

2) Sumber data sekunder, adalah data statistik yang bersumber atau 

diperoleh dari tangan kedua.
42

 Data sekunder dapat dijadikan sebagai 

penunjang dalam penelitian. Data tersebut meliputi dokumentasi dari 
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pihak TPA Al-Hikmah di Desa Taja Indah Kecamatan Kabupaten 

Banyuasin 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43

 Menurut Suharsimi 

Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
44

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang 

anaknya belajar baca tulis Al-Qur‟an yang berjumlah 110 orang kepala 

keluarga di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dan 

santri (anak) yang belajar baca tulis Al-Qur‟an. Untuk lebih jelasnya maka 

populasi, dapat di lihat pada tabel dibawah ini:    
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Tabel 1. 1 

Populasi Penelitian 

Santri TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin  

 

No Santri Jenis Kelamin Jumlah 

Populuasi 
Laki-laki Perempuan 

1 TPA 57 63 110 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
45

 Karena populasinya lebih dari 100, maka 

peneliti mengambil sebesar 50%  dari jumlah keseluruhan santri (anak) 

yang berjumlah 110 orang, jadi sampelnya berjumlah 55 santri (anak). 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah anak yang berumur 6-12. 

Untuk lebih jelasnya, maka sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   
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Tabel 1. 1 

Sampel Penelitian 

Santri TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin  

 

No Santri Jumlah Sampel 50% 

1 TPA 110 50%: 55 

  

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah anak di TPA Al-Hikmah Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin yaitu 110  anak, dan jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 55 anak yang di ambil dari 50% Populasi. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

berikut:  

a. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara langsung objek 

penelitian secara sistematik berupa kondisi, sarana dan prasarana, dijelaskan 

pula oleh Sutrisno Hadi bahwa observasi merupakan proses yang kompleks 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantaranya 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
46

 Adapun dalam penelitian ini 

teknik observasi digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 
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bimbingan orang tua terhadap anak dalam membaca Al-Qur‟an di TPA Al-

Hikmah di Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

b. Kuesioner (Angket) 

Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai seseatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
47

Adapun 

penyebaran angket dalam penelitian ini menyangkut masalah bimbingan 

orang tua dan kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

c. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
48

 Dan tes ini  digunakan 

untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur‟an anak di Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an Al-Hikmah Desa Taja Indah Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin dengan tes lisan.  

5.   Teknik Analisis Data 

  Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu data dikumpulkan kemudian 

direkapitulasi selanjutnya di analisis dengan deskriptif kuantitatif, yaitu dengan cara 

membahas, menjabarkan, menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah 

yang telah dianalisa kemudian ditarik kesimpulannya secara deduktif. Analisis data 

pada penelitian ini adalah: 
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a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2 menggunakan 

rumus:
49

 

P = 
 

  
        

Keterangan :  

P    = Angka persentase  

F    = Frekuensi yang sedang di cari persentasenya 

N    =Number Of Cases (jumlah frekuaensi/banyaknya individu) 

b. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang tua terhadap kemampuan 

anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al- Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin, peneliti menggunakan rumus Product Moment.
50

 

    
     (  )(  )

√[     (  ) ][     (  ) ]
 

 

Keterangan : 

  rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

  N = Number of Casses 

  ∑XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y 

  ∑X = Jumlah seluruh skor X 

  ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
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Langkah Perhitungannya : 

1) Menjumlahkan subjek penelitian, yaitu N. 

2) Menjumlahkan skor variabel X, yaitu ∑X. 

3) Menjumlahkan skor variabel Y, yaitu ∑Y 

4) Memperkalikan skor variabel X dengan skor Y (yaitu XY) 

setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh ∑XY. 

5) Menguadratkan skor variabel X yaitu ∑X
2.

 

6) Menguadratkan skor variabel Y yaitu ∑Y
2.

 

7) Mencari rxy dengan rumus seperti di atas. 

8) Meberikan interpretasi terhadap rxy. 

9) Mencari koefesien deteminasi rxy. 

10) Menyimpulkan hasil analisis. 

L.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis mengetahui secara keseluruhan isi dari 

pembahasan penelitian, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN, berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Variabel Penelitian, 

Definisi Operasional, Hipotesis Penelitian, Metodologi Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI, diuraikan Bimbingan Orang tua (Pengertian  

Bimbingan Orang Tua, Tujuan Bimbingan Orang Tua, Bentuk-bentuk 



kegiatan Belajar Orang Tua). Kemampuan Membaca Al-Qur‟an anak ( 

Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Dasar dan Tujuan 

Membaca Al-Qur‟an, Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an, Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur‟an dengan 

Tawjid, Bentuk-Bentuk Pembelajaran Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

anak) Bimbingan Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan 

Anak Membaca Al-Qur‟an. 

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, Sejarah singkat dan 

Letak Geografis TPA Al-Hikmah Visi dan Misi, Struktur Organisasi, 

jumlah ustadz dan ustadzah, jumlah santri, kedaan sarana prasarana. 

BAB IV : ANALISIS DATA, merupakan tahap analisis data tentang pengaruh 

bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di 

TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

BAB V  :  PENUTUP, dalam bab ini diberikan kesimpulan dari apa-apa yang 

menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Bimbingan Orang Tua 

1. Pengertian Bimbingan Orang Tua 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia bimbingan adalah petunjuk 

(penjelasan) cara mengerjakan seseatu
51

. Adapun dalam skripsi ini kata guidance 

digunakan untuk pengertian bimbingan atau bantuan. Menurut Bimo Walgito 

bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu dalam 

menghindari atau mengatasi kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau 

sekelompok individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
52

 Menurut Dewa 

Ketut Sukardi bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan seseorang 

atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh pembimbing agar 

individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.
53

 

Menurut Mortensen dan Schmuller bimbingan  dapat diartikan sebagai bagian 

dari keseluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan 

pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan 

kemampuan-kemampuan dan kesanggupan sepenuh-penuhnya sesuai dengan ide-ide 

demokrasi.
54
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Sedangkan menurut Arthur J. Jones, seperti yang di kutip oleh DR. Tohari 

Musnamar bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh seseorang kepada 

orang lain dalam hal membuat pilihan-pilihan, penyesuaian diri dan pemecahan 

problem-problem.
55

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah  

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 

beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa; agar orang 

yang di bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

 Sedangkan orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam 

suatu keluarga, yang dalam penghidupan sehari-hari disebut dengan ibu-bapak. 

Tanggung jawab orang tua terhadap keluarga terutama terhadap anak adalah suatu hal 

yang sudah menjadi kewajiban. Yakni sebagai pemelihara, pelindung dan sebagai 

pendidik.
56

  

Menurut Rusmaini orang tua ialah orang dewasa pertama yang memikul 

tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal 

kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari kedua orang tuanyalah 

anak mulai mengenal pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan 
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keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orang 

tuanya.
57

 

Sedangkan menurut Langgulung yang menjelaskan bahwa “Islam memandang 

orang tua (keluarga) sebagai lingkungan pertama bagi individu merubah banyak 

kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan-kesanggupan dan kesediaannya menjadi 

kenyataan yang hidup dan tingkah laku yang nampak”.
58

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

bimbingan orang tua adalah proses bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada 

anak ketika mendapatkan kesulitan dalam kegiatan belajar dan merupakan suatu 

keharusan bagi orang tua untuk membimbing anak-anak nya agar semua potensi dan 

bakat yang terdapat pada diri anak dapat berkembang  secara maksimal. 

Adapun kewajiban orang tua dalam mendidik anaknya dinyatakan oleh Allah 

dalam firman-Nya di dalam Al-Qur‟an yaitu surat At- Taha ayat 132:   

                                  

Artinya:  Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar 

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 

Kamilah yang member rezeki kedapamu,. Dan akibat (yang baik di 

akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa ( Q.S At-Taha ayat 

132).
59

 

Lebih tegas ayat ini menggambarkan kewajiban suatu keluarga untuk 

mendidik, membimbing, dan memerintahkan untuk mendirikan shalat, terutama ayah 
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sebagai kepala keluarga. Selain perintah mendirikan shalat orang tua juga dituntut 

kesabaran atau keuletan dalam mendidik anggota keluarga terutama anak-anaknya. 

Dalam suatu riwayat ditegaskan, bahwa Nabi bersabda yang artinya; “ 

Suruhlah anakmu mengerjakan shalat jika mereka berumur tujuh tahun. Dan apabila 

anak itu sudah berusia sepeluh tahun tidak mau juga mengerjakan shalat maka 

berikanlah hukuman atasnya”.
60

 Riwayat ini menggambarkan, bahwa orang tua 

berkewajiban memerintahkan anak-anaknya menjalankan perintah agama terutama 

shalat. Hal ini juga menggambarkan bahwa untuk membentuk keshalehan seorang 

anak mestilah bermulah dari pembentukan orang tua yang shaleh, yang tidak hanya 

ditandai dengan ketaatanya dalam menjalankan perintah agama tetapi juga ditandai 

dengan kesungguhannya mendidik anak-anak agar mereka tumbuh dalam lingkungan 

yang shaleh.
61

  

2. Tujuan Bimbingan Belajar Orang Tua 

Tujuan bimbingan belajar orang tua secara umum adalah membantu anak agar 

mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap anak dapat 

belajar dengan efesien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dan mencapai 

perkembangan yang optimal. 

Tujuan bimbingan dapat dibedahkan atas tujuan sementara dan tujuan akhir. 

Tujuan sementara adalah supaya anak bersikap dan bertindak sendiri dalam situasi 

hidupnya yang sekarang. Sedangkan tujuan akhir adalah supaya anak mampu 
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mengatur kehidupannya sendiri, mengambil sikap sendiri, mempunyai pandangan 

sendiri dan menanggung sendiri atas tindakan-tindakanya.
62

 

Untuk lebih jelasnya, tujuan bimbingan belajar menurut Oemar Hamalik 

adalah sebagai berikut: 

a. Agar anak bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan 

menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya, dalam hal 

ini meningkatkan bacaan Al-Qur‟annya. 

b. Agar anak menjalani kehidupanya sekarang secara efektif dan menyiapkan 

dasar kehidupan masa depannya sendiri. 

c. Agar semua potensi anak berkembang secara optimal meliputi semua 

aspek sebagai individu yang potensial.
63

   

 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, tujuan pelayanan 

bimbingan belajar dirinci sebagai berikut: 

a. Mencari cara-cara belajar yang efesien dan efektif bagi seorang anak atau 

kelompok anak. 

b. Menunjukan cara-cara mempelajari seseatu dan menggunakan buku 

pelajaran. 

c. Memberikan informasi (saran-petunjuk) bagi yang memanfaatkan 

perpustakaan. 

d. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan ujian. 

e. Memilih suatu bidang studi (mayor atau minor) sesuai bakat, minat, 

kecerdasan, cita-cita, dan kondisi fisik atau kesehatannya. 

f. Menunjukan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu. 

g. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya. 

h. Memilih pelajaran tambahan, baik yang berhubungan dengan pelajaran di 

sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan karirnya di masa depan.
64

 

 

Adapun tujuan bimbingan belajar diberikan untuk anak usia dini, khususnya 

adalah membantu anak agar: 
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a. Mampu mengatasi kesulitan dalam belajarnya yang ditandai oleh prestasi 

yang rendah, disebabkan oleh kemampuan belajar yang rendah, tidak 

mampu belajar secara optimal atau yang lebih tinggi dan kurangnya 

motivasi. 

b. Mampu mengatasi kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan murid 

dalam situasi belajar mengajar dan dalam hubungan social. 

c. Mampu mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan kesehatan jasmani. 

d. Mampu mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan lanjutan sekolah. 

e. Mampu mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan dan 

pemilihan jenis pekerjaan apabila tidak dapat melanjutkan ke sekolah yang 

lebih tinggi. 

f. Mampu mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan social, baik di 

sekolah, keluarga, dan masyarakat.
65

  

Dengan adanya bimbingan belajar, akan membantu anak untuk mencapai 

prestasi yang diharapkan. Karena itu, sebagai orang tua harus benar-benar 

memperhatikan masalah bimbingan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Priyanto 

dan Erman Anti, yang menyatakan bahwa: “Kegalan-kegalan yang dialami anak 

dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan dan rendahnya intelengensi, 

tetapi seringkali kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan 

bimbingan yang memadai”.
66
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

bimbingan belajar merupakan tujuan yang pertama dan utama yang harus ditujukan 

kepada anak sebagai individu yang membutuhkan orang tua dalam hal belajar. 

Karena dengan adanya bimbingan belajar akan membantu anak untuk dapat mencapai 

prestasi yang diinginkan. Jika orang tua ingin anaknya menjadi seorang yang 

memiliki prestasi yang tinggi di sekolah, maka dalam rumah tangga haruslah 

diberikan pengawasan dan bimbingan kepada anak-anak sehingga mereka lebih 

bergairah dan terdorong hatinya untuk belajar dalam meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

Dalam situasi yang seperti ini, anak memerlukan bimbingan dari orang tua. 

Orang tua harus dapat bertindak seperti guru di sekolah, yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran kepada anak-anaknya. Bila pendidikan dan pengajaran 

yang diberikan itu baik, maka akan menjadi modal besar bagi perkembangan anak itu 

kelak dalam kehidupanya, sebaliknya bila pendidikan yang diterima anak tidak 

memberikan modal besar kepadanya, maka dengan sendirinya anak itu akan mudah 

menempatkan dirinya pada posisi yang terpuji dalam kehidupannya. 

Dari uraian di atas, semakin jelas betapa besar pengaruh bimbingan belajar 

orang tua terhadap prestasi belajar anak disekolah, khususnya prestasi belajar agama 

dalam hal ini membaca Al-Qur‟an, kebanyakan orang tua ingin anaknya mahir 

membaca Al-Qur‟an, oleh karena itu para orang tua biasanya membiasakan mereka 

dengan membaca Al-Qur‟an setiap hari pada waktu tertentu. Sehingga dengan 

mempraktekan setiap hari, diharapkan anak akan benar-benar dapat menghayati dan 

dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.  



3. Bentuk-Bentuk/Kegiatan Bimbingan Belajar Orang Tua  

Ada beberapa macam kegiatan bimbingan belajar orang tua, diantaranya 

adalah:   

a. Memotivasi anak untuk belajar 

Motivasi merupakan hal yang penting di dalam belajar, dengan 

motivasi yang kuat maka anak merasa senang dan semangat untuk belajar.
67

  

Di dalam psikologi motivasi di artikan sebagai segala seseatu yang menjadi 

pendorong timbulnya suatu tingkah laku.
68

 Motivasi ini bisa berupa pujian 

yang diberikan oleh orang tua kepada anak atas prestasi yang telah dirainya, 

kemudian memperlihatkan cara belajar yang baik kepada anaknya serta 

mencarikan pendidikan tambahan untuk menambah pemahaman anak 

terhadap pelajaran.   

 

b. Membantu mengatasi kesulitannya dalam belajar 

Kesulitan belajar di sini dapat di artikan sebagai kesukaran anak dalam 

menerima atau menyerap pelajaran di sekolah.
69

 Jika orang tua berusaha 

mengatasi kesulitan anak dalam belajar, berarti orang tua berusaha menolong 

anak agar berhasil dalam proses belajarnya. Untuk mengatasi kesulitan 

tersebut bisa dilakukan dengan cara memberikan keterangan-keterangan yang 

diperlukan oleh anaknya atau orang tua meminta bantuan orang lain yang 
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mampu memberikan bimbingan belajar kepada anaknya untuk mengatasi 

kesulitan dalam belajar.
70

 Misalnya, memanggil guru privat atau memberi 

kesempatan belajar secara berkelompok. Akan tetapi tidak selamanya orang 

tua menolong anak sehingga membuat anak menjadi tergantung. Bimbingan 

di sini harus tegas, yang dapat dan perlu di tuntut, terkadang anak yang sudah 

pandai menjadi malas belajar karena sudah ada yang membantu. Hal ini tidak 

boleh dibiarkan, untuk itu orang tua harus tegas namun dengan sabar dan 

pengertian.
71

  

c. Memberikan fasilitas atau sarana untuk belajar 

Untuk belajar setiap anak membutuhkan fasilitas seperti alat tulis, 

buku tulis, buku-buku pelajaran dan tempat untuk belajar. Orang tua yang 

memenuhi fasilitas tersebut, sehingga anak dapat  meningkatkan prestasi 

belajarnya.
72

 Sebab dengan ketidaklengkapan sarana yang diperlukan anak, 

akan menjadi penghalang baginya dalam belajar. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bimo Walgito, bahwa alat yang tidak mencukupi juga dapat 

membawa kepada tingkat kesukaran.
73

 

d. Mengawasi anak dalam belajar 

Orang tua perlu mengawasi anaknya belajar di rumah. Sebab dengan 

mengawasinya orang tua dapat mengetahui apakah anaknya belajar dengan 

sebaik-baiknya. Pengawasan disini maksudnya sebagai penguat disiplin 

                                                           
70

 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: Rajawali Press, 

2012), hlm. 12 
71

 P.J. Suwarno, Mengajar atau Mendidik, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hlm. 65 
72

 Kartini Kartono, Op.Cit., hlm. 91 
73

 Bimo Walgito, Op.Cit., hlm. 38 



supaya kegiatan belajar anak tidak terbengkalai.
74

 Seperti memberikan saran 

atau menemaninya ketika belajar. 

e. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar 

Kesulitan belajar disini dapat di artikan kesukaran anak dalam 

menerima atau menyerap pelajaran di sekolah.
75

 Dalam mengenal kesulitan 

anak dalam belajar maka orang tua harus membantu usaha anak untuk 

mengatasi kesulitan dalam belajanya. Untuk mengenali kesulitan-kesulitan 

tersebut orang tua dapat melakukannya dengan cara menanyakan kepada 

anaknya apakah ada, pelajaran yang sukar untuk diikutinya atau menanyakan 

kepada guru mengenai pelajaran-pelajaran yang sukar diikuti oleh anaknya.
76

 

Di samping kegiatan-kegiatan bimbingan belajar di atas orang tua juga perlu 

bekerjasama dengan pihak sekolah. Selain memberikan keterangan kepada 

guru tentang anaknya, orang tua juga perlu mendapatkan keterangan dari guru 

tentang anaknya di sekolah. Dengan demikian hubungan orang tua dengan 

guru dapat membantu usaha menolong anak dalam kegiatan belajar.  

Masalah kesulitan belajar yang sering dialami anak di sekolah perlu 

mendapatkan perhatian yang serius di kalangan para pendidik. Karena 

kesulitan belajar yang dialami anak akan membawa dampak negative, baik 

bagi dirinya maupun lingkungan. Seperti timbulnya kecemasan, frustasi, 

mogok sekolah karena malu tidak naik kelas, dan sebagainya. Untuk 
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mencegah hal itu, para pendidik (Orang tua maupun guru) harus waspada 

terhadap gejala-gejala kesulitan belajar yang dialami anak didiknya.
77

 Sebab 

dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didiknya, 

maka setiap pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kesulitan belajar.  

Adapun macam-macam kesulitan belajar yang dialami anak dapat 

dikelompokan menjadi 4 macam, antara lain: 

a. Dilihat dari kesulitan belajar, ada yang berat dan ada yang sedang. 

b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari, ada yang sebagian bidang studi, 

ada yang keseluruhan. 

c. Dilihat dari sifat kesulitannya, ada yang sifatnya permanen, ada yang 

sifatnya sementara. 

d. Dilihat dari faktor penyebabnya, ada yang karena faktor intelengensi dan 

ada yang karena faktor non intelegensi.
78

 

 

Dari beberapa macam kesulitan belajar di atas, apabila orang tua berusaha 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami anak dalam belajar, misalnya dengan cara 

memberikan keterangan yang diperluka anaknya ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar, atau minta bantuan orang lain untuk memberikan bimbingan belajar kepada 

anaknya, disamping itu juga ada kerjasama antara orang tua dengan pihak sekolah, 

maka akan membantu anak dalam kegiatan belajarnya.   

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya bisa, sanggup kalau 

kemampuan berarti kesanggupan,kecakapan, atau kekuatan.
79

 Menurut Muhammad 
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Zain kemampuan adalah potensi seseorang berupa kesanggupan, kecakapan, dan 

kekuatan seseorang dalam berusaha dengan dirinya sendiri.
80

 Sedangkan membaca 

adalah melihat serta memahami isi apa yang tertulis yaitu dengan melisankan atau 

hanya dengan hati.
81

 A. Halim Mahmud mendefenisikan membaca adalah materi 

pertama dalam dustur (undang-undang sistem ajaran) Islam yang sarat dengan makna, 

bimbingan dan pengarahan.
82

  

Menurut Henry Guntur Tarigan “Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa lisan”.
83

 

Selanjunya Al-Qur‟an merupakan sumber utama ajaran Islam dalam arti ia 

merupakan sumber akidah-ahklak, syariah/fikih (ibadah, muamala), sehingga 

kajianya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (Ushuluddin) atau keimanan 

merupakan akar atau pokok agama.
84

 

Kata Qur‟an yang berarti “bacaan” secara gramatikal diturunkan dari kata 

bahasa Arab qaraa yang berarti “membaca”. Namun Al-Qur‟an bukan bacaan biasa. 

Al-Qur‟an adalah kalamullah, firman Allah, atau perkataan Allah, yang tentu saja 

tidak sama dengan perkataan manusia. Membacanya pun tidak boleh sembarangan. Si 

pembaca harus berada dalam kedaan bersuci, berpakaian yang rapi, bersih, dan di 
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tempat yang bersih. Membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

mendapat pahala, apalagi bila di baca dengan tartil, yaitu dengan suara merdu, tertib, 

dan menurut hukum bacaan yang di sebut dengan tajwid.
85

 

 Adapun  beberapa pengertian Al-Qur‟an menurut beberapa ahli adalah 

sebagai berikut: 

a. Menurut  Hasby Ash-Shiddieqy sebagaimana dikutip oleh  Abdul Chaer 

mengatakan bahwa  Al-Qur‟an adalah: Kitab (wahyu) Allah yang diturunkan 

kepada Rasul-Nya, Muhammad bin Abdilah, lafaz dan makna yang di tulis di 

dalam mushaf yang dinukilkan dengan jalan mutawatir dan membacanya 

suatu perbuatan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah.
86

 

b. Menurut az-Zajjaj sebagaimana dikutip oleh Anshori mengatakan bahwa Al-

Qur‟an adalah sifat yang mengikuti wazanya fu‟lan. Ia diambil dari kata al-

quru‟u yang berarti al-jam‟u (menghimpun). Firman Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. Dinamakan Al-Qur‟an karena Al-Qur‟an 

menghimpun seluruh kandungan (intisari) ajaran kitab-kitab terdahulu.
87

 

c. Menurut al-Farra‟ sebagaimana dikutip oleh Anshori mengatakan bahwa Al-

Qur‟an diambil dari kata al-qara‟in jamak dari kata qarinah. Dinamakan 

demikian karena ayat-ayat Al-Qur‟an lafalnya banyak yang sama antara yang 

satu dengan yang lain dan saling membenarkan satu dengan yang lainya.
88

   

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-

Qur‟an adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam bidang 

memahami Al-Qur‟an secara verbal atau kesanggupan anak dalam melisankan dan 

menuliskan apa yang tertulis di dalam Al-Qur‟an.  

2. Dasar dan Tujuan Membaca Al-Qur’an 

a. Dasar Membaca Al-Qur’an 
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Banyak ayat Al-Qur‟an dan hadits nabi yang menganjurkan manusia untuk 

membaca dan mempelajari Al-Qur‟an yang sangat mulia 

1) Al-Qur‟an  

Diantara ayat Al-Qur‟an yang menganjurkan tentang membaca Al-Qur‟an 

adalah: Qs An-Nahl ayat 98 dan Al-Alaq ayat 1 

                     

Artinya: Apabila kamu membaca Al-Qur‟an hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”. (Qs. An-Nahl 

Ayat : 98) 
89

  

             

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”. (Qs. 

Al-Alaq Ayat : 1) 
90

 

2) Hadits 

  اقْرَءُوا الْقرُْآنَ فإَنَِّهُ يأَتْىِ يوَْمَ الْقيِاَمَةِ شَفيِعًا لأصَْحَابهِ

 
Artinya:  “Bacalah oleh kalian Al-Qur‟an Karena ia (Al-Qur‟a) akan datang 

pada hari kiamat kelak sebagai pemberi syafaat bagi orang-orang 

yang rajin membacanya”.( HR. Muslim) 
91
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 Dari penjelasan hadits tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 

SAW memerintahkan untuk membaca Al-Qur‟an dengan bentuk perintah yang 

bersifat mutlak. Sehingga membaca Al-Qur‟an diperintahkan pada setiap waktu dan 

setiap kesempatan. Lebih ditekankan lagi pada bulan Ramadhan. Nanti pada hari 

kiamat, Allah SWT akan menjadikan pahala membaca Al-Qur‟an sebagai seseatu 

yang berdiri sendiri dan datang memberi syafa‟at dengan izin Allah kepada orang 

yang rajin membacanya 

b. Tujuan baca tulis Al-Qur’an  

 Sebagai salah satu materi pendidikan agama Islam pengajaran Al-Qur‟an 

kepada anak. Hal ini tentulah tidak terlepas dari adanya suatu tujuan yaitu “seseatu 

yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai”.
92

 Lebih lanjut 

Zakiah Daradjat menyatakan “tujuan pendidikan (pengajaran) bukanlah suatu benda 

yang berbentuk tetap dan statis tetapi juga merupakan keseluruhan dari kepribadian 

seseorang yang berkenaan dengan aspek kehidupanya”.
93

  

 Secara umum membaca Al-Qur‟an adalah termasuk amal ibadah yang sangat 

mulia dan mendapat pahala amal ibadah yang sangat mulia dan mendapat pahala 

yang berlipat ganda, sebab yang dibacanya adalah kitab suci Ilahi.
94

 Dengan melihat 

pendapat ini berarti jika umat Islam membaca Al-Qur‟an adalah mempunyai tujuan 

utama niat ibadah kepada Allah SWT dan mendapat kebaikan di dunia dan di akhirat.  
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 Tujuan membaca Al-Qur‟an secara umum telah di jelaskan di dalam Al-

Qur‟an yaitu  Qs Al-Baqarah ayat 201 yaitu sebagai berikut:  

                               

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang berdoa Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka (Qs. Al-Baqarah: 201) 
95

 

 Ayat ini memberikan pengertian bahwa dengan membaca Al-Qur‟an, umat 

Islam mengharapkan agar selamat di dunia dan di akhirat, karena adanya amalan 

membaca Al-Qur‟an yang mereka lakukan. 

 Membaca Al-Qur‟an bagian dari mata pelajaran agama Islam di sekolah dasar 

yang perlu diajarkan dengan tujuan agar anak dapat membaca Al-Qur‟an dengan  

baik, dan fasih serta pandai menulisnya dengan benar. 

 Sebagai sub mata pelajaran pendidikan agama Islam, maka membaca Al-

Qur‟an perlu diberikan mengarah kepada tujuan pendidikan Islam yang salah satunya 

anak lulus atau tamat SD dapat membaca Al-Qur‟an dengan  baik, dan fasih serta 

pandai menulisnya dengan benar. 

 Pembelajaran membaca Al-Qur‟an berfungsi sebagai berikut:  

1) Pengantar 

 Yaitu mengantarkan anak untuk dapat mempelajari Al-Qur‟an sebagai 

kitab suci umat Islam. 

2) Pengajaran 
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 Yaitu menyampaikan pengetahuan membaca dan menulis huruf Al-

Qur‟an pada anak, sehingga memiliki keterampilan dalam membaca, dan 

mengusai huruf-huruf Al-Qur‟an. 

3) Pengetahuan 

 Yaitu bagian dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang 

dikembangkan dan dikemas secara khusus, sehingga akan menunjang 

keberhasilan. Salah satu tujuan pendidikan agama Islam yakni anak atau tamat 

SD dapat membaca atau menulis huruf Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  

Pembelajaran membaca Al-Qur‟an di sekolah dasar bertujuan agar anak 

memiliki keterampilan membaca Al-Qur‟an. Ruang LIngkup pembelajaran 

baca tulis Al-Qur‟an (BTA) di sd meliputi: 

a) Membaca huruf Al-Qur‟an 

b) Tanda baca Al-Qur‟an 

c) Tajwid.
96

  

   Tujuan dari membaca Al-Qur‟an di sekolah sebagaimana disebutkan 

di atas merupakan tujuan utama dari kegiatan tersebut yang kesemuanya 

guna menjadikan anak didik menjadi diri yang terampil dan memahami Al-

Qur‟an, sehingga akan menunjang  anak dalam mengikuti mata pelajaran 

agama Islam.   
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca tulis Al-Qur’an 

Kemampuan belajar membaca Al-Qur‟an secara umum dipengaruhi oleh 

adanya faktor internal maupun faktor eksternal:  

a. Faktor yang berasal dari dalam diri anak, faktor ini digolongkan menjadi: 

1) Faktor-faktor fisiologis (bentuk atau keadaan tubuh) 

2) Faktor psikologis (keadaan atau kondisi psikis)  

Banyak faktor yang termasuk aspek psikilogis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran anak. Namun diantara factor-faktor 

rohaniah atau kondisi jiwa anak yang pada umumnya dipandang lebih esensial 

adalah:  

a) Intelegensi/kecerdasan anak  

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

mental individu yang ditujukkan melalui kwalitas kecepatan, ketepatan 

dan keberhasilannya dalam bertindak/berbuat atau memecahkan masalah 

yang dihadapi.
97

 Tingkat kecerdasan atau intelegensi angat menentukan 

tingkat keberhasilan belajar anak. Ini bermakna semakin tinggi 

kemampuan intelegensi seorang anak, maka semakin besar peluangnya 

untuk meraih sukses. Begitu pula sebaliknya.   

b) Minat 
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Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap dalam diri 

subjek untuk merasa tertarik kepada bidang tertentu dan senang 

berkecimpung dalam bidang itu.
98

  

Minat sangat berpengaruh sekali terhadap proses dan hasil belajar, 

minat menyangkut masalah suka dan tidak suka, tertarik atau tidak 

tertarik. Kalau anak sampai tidak tertarik, maka tidak aka nada kemauan 

dan perhatian, dengan demikian belajar menjadi terhambat dan tentu saja 

hasilnya tidak efektif. 

c) Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan internal manusia 

yang mendorong untuk berbuat seseatu.
99

 Dalam perkembangan 

selanjutnya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

motivasi intrinsic dan ekstrinsik. 

d) Sikap anak 

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi efektif 

berupa kecenderungan mereaksi atau merespon dengan cara relative 

tetap terhadap objek orang, barang, dan sebaginya baik secara positif 

maupun negatif. 
100

 Sikap anak yang positf terhadapguru merupakan 

awal yang baik bagi keberhasilan belajar anak begitu pula sebaliknya. 

e) Ingatan  

                                                           
98

 Sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 

71 
99

 Alisuf Sabri, Loc.Cit. 
100

 Ibid., hlm. 201 



Ingatan merupakan kecakapan untuk menerima, menyimpan 

dan memproduksi kesan-kesan di dalam belajar. Ingatan adalah 

sebagai kunci keberhasilan belajar sebab dengan ingatan apa yang 

diperoleh seseorang dalam belajar akan tetap senantiasa stabil dan 

utuh.  

f) Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan energi yang tertuju kepada suatu 

objek.  

b. Faktor eksternal (dari luar) yang meliputi   

1) Faktor sosial yang terdiri atas: 

a) Orang tua (cara mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan)  

b) TPQ (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan anak, relasi 

santri dengan santri, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, kedaan gedung, tugas rumah) 

c) Masyarakat (kegiatan anak dalam masyarakat, media masa, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

2) Faktor budaya seperti adat istiadat yang berkembang dimana anak 

bertempat tinggal, ilmu pengetahuan yang berkembang di masa anak 

tumbah seperti sekarang internet, teknologi, dan kesenian.  



3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim.
101

   

4. Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an dengan Tajwid  

Ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui, memahami 

bagaimana cara melafalkan atau membunyikan huruf-huruf Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar, baik huruf-huruf itu sendiri maupun dalam suatu rangkaian kata maupun 

kalimat.
102

 Dengan demikian yang maksud dengan ilmu tajwid di sini adalah ilmu 

yang mempelajari tentang cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid tidak untuk di hafal dan dipelajari qaidah-

qaidahnya, tetapi tujuannya adalah mempraktekan kaidah-kaidah tersebut ketika 

membacanya. Jadi tujuan dari mempelajari ilmu tajwid adalah untuk memelihara 

bacaan Al-Qur‟an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan dari 

kesalahan cara membacanya.  

Mempelajari ilmu tajwid wajib bagi sekelompok orang dalam masyarakat 

Islam (Fardlu Kifayah). Adapun membaca Al-Qur‟an dengan betul dengan 

menggunakan ilmu tajwid itu sendiri hukumnya wajib bagi setiap individu muslim 

(fardhu ain).
103

 Jadi hukum mempelajari tajwid adalah fardhu kifayah dan 

mengamalkannya adalah fardhu ain bagi setiap yang membaca Al-Qur‟an. 

Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh orang tua untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an sebagai berikut: 
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a. Mengenalkan tanda baca dan melafadkan huruf hijaiyah kepada anak yang 

merupakan langkah awal bagi anak membaca Al-Qur‟an 

b. Mengenalkan kepada anak tempat keluarnya huruf hijaiyah atau sering 

disebut makhrijul huruf.  

c. Mengenalkan pada anak huruf hijaiyah yang tersusun dalam kata dan 

kalimat. 

d. Mengenalkan kepada anak ilmu tajwid agar dapat membaca dengan baik 

dan benar.
104

  

 

Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an sangat penting bagi anak itu 

sendiri, baik dalam melanjutkan pendidikan informal maupun dalam mengabdi 

kepada masyarakat. Sehingga diharapkan dengan adanya kemampuan yang 

dimilkinya maka seorang anak diharapkan mampu untuk menjadi figur umat Islam 

yang berbudi pekerti luhur.   

Khusus pada proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an orang tua juga 

mempunyai kewajiban untuk mengajarkan dan memberikan motivasi yang baik bagi 

anaknya agar memiliki kemampuan yang baik dalam membaca Al-Qur‟an. 

Tangunggjawab orang tua terhadap anak adalah mengajarkan membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Sesuai dengan hadits yang diwayatkan al-Bukhari yang 

berbunyi:     

بادة َ هي ع يرال َ خ اى ل مرآى ك ت هي ال دٍ اي لن ّل سلام هي ع صلاة ّال يَ ال ل ال ع  ّل

صدق  ٌار ت ك دي َ هي أل ير ل ِا, ّخ يال ى ل يل ف ل يام ال اُ ّل ِار يام ً ص تٌ  س ف      أل

مراء ف لى ال ِا ع يي ب ساك و   ّال
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Artinya: Rasulullah saw. Bersabda:”Barang siapa yang mengajarkan 

anaknya ayat dari Al-Qur‟an adalah lebih baik dari pada 

beribadah selama seribu tahun berpuasa qiyamullail pada 

malamnya, dan lebih baik pula dari seribu dinar yang 

disedekahkan kepada fakir miskin.(H.R.al-Bukhari) 
105

  

5.  Bentuk-Bentuk Pembelajaran Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak 

a. Membimbing anak dalam belajar membaca Al-Qur‟an  

Orang tua merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh kuat sekali 

terhadap anak, di dalam lingkungan inilah anak-anak mengenal berbagai 

pendidikan dan salah satunya adalah bimbingan orang tua.  

Bimbingan diartikan suatu proses bantuan yang diberikan oleh 

pembimbing (dalam hal ini orang tua) kepada anak, agar dapat menerima 

memahami dirinya, menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, 

masyarakat, sekolah) dan mengambil manfaat dari peluang-peluang yang 

dimilikinya dalam rangka mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi-

potensi, sehingga berguna bagi dirinya dan masyarakat.
106

 

Dalam rangka pengembangan kemampuan membaca Al-Qur‟an  

kepada anak, peran serta bapak atau ibu sebagai pembimbingn sangat 

berpengaruh. Bentuk bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya 

dalam hal ini, seperti menyuruh anak untuk pergi mengaji, membantu dalam 

belajar, membantu dalam memecahkan kesulitan yang di alami dan lain 

sebaginya, yang berhubungan  dengan belajar membaca Al-Qur‟an. Tugas 

orang tua adalah kontrol terhadap anak dalam kegiatan belajar anak, orang tua 
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sudah bertindak sebagai pendidik terhadap anak-anaknya dan memenuhi 

tanggung jawab.
107

  

b. Mencukupi kebutuhan anak dalam membaca Al-Qur‟an 

 Anak akan dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan 

belajarnya dapat dipenuhi atau dicukupi. Kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan anak ada yang bersifat internal dan eksternal.  

Menurut Masllow sebagaimana yang di kutip oleh Slameto dikatakan bahwa 

kebutuhan yang internal yaitu kebutuhan yang ada di dalam diri anak itu 

sendiri. Dengan berbagai kebutuhan tersebut menjadi tujuh jenjang 

kebutuhan, yakni:  

1) Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan jasmani manusia, misalnya 

kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan. 

2) Kebutuhan akan keamanan. Manusia membutuhkan ketentraman dan 

keamanan jiwa. Ketidakseimbangan mental dan kegoncangan-

kegoncangan emosi yang lein dapat menganggu kelancaran belajar 

seseorang. 

3) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. Manusia dalam hidup 

membutuhkan kasih saying dari orang tua, saudara dan teman-teman 

yang lain. 

4) Kebutuhan anak status, (misalnya keinginan akan keberhasilan). Tiap 

orang akan berusaha agar keinginan dapat berhasil. 

5) Kebutuhan self-actualisation. Belajar yang efektif dapat diciptakan 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Tiap orang tentu berusaha untuk 

memenuhi keinginan yang dicita-citakan. 

6) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti, yaitu kebutuhan untuk 

memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan informasi dan 

untuk mengerti seseatu.  

7) Kebutuhan estetika yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai 

kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari suatu 

tindakan.
108
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 Sedangkan kebutuhan eksternal yaitu yang ada di luar diri pribadi 

anak, seperti keberhasilan lingkungan rumah, penerangan serta keadaan 

lingkungan fisik yang lain. Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan 

lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya: 

1) Ruang belajar harus bersih, tak adan bau-bauan yang menganggu 

konsentrasi pikiran. 

2) Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat membantu mata. 

3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya bahan-bahan 

yang berkaitan dengan membaca Al-Qur‟an atau juz amma dan bahan 

peralatan sekolah lainya.   

 Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam belajar membaca Al-

Qur‟an, perhatian orang tua pada kebutuhan belajar anak sangat dibutuhkan 

baik yang bersifat internal maupun eksternal.     

c. Memotivasi anak belajar membaca Al-Qur‟an 

 Yang perlu untuk diperhatikan bagi orang tua terhadap kegiatan 

belajar anak adalah memberikan dorongan atau motivasi pada mereka. Sebab 

ini merupakan hal yang sangat penting untuk membantu anak mencapai 

keberhasilan dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

Salah satu bentuk perhatian orang tua dengan memberikan motivasi belajar 

membaca Al-Qur‟an adalah dengan cara memberikan hadiah ketika mendapat 

milai ulangan yang lebih bagus, mendorong anak untuk masuk ke taman 

                                                                                                                                                                      
  



pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) atau mengaji di musholla atau masjid, 

mendampingi anak setiap hari belajar dan lain sebagainya. 

d. Memberi teladan kepada anak dalam belajar membaca Al-Qur‟an 

 Disamping bentuk perhatian orang tua terhadap anak dalam membaca 

Al-Qur‟an, harus adanya keteladanan dari orang tua juga penting. Orang tua 

hendaknya memberi atau menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 

Misalnya membiasakan membaca Al-Qur‟an sehabis shalat magrib dan 

menjadi pecinta Al-Qur‟an dalam arti membuat membaca Al-Qur‟an menjadi 

kebiasaan pribadi didalam keluarga, di samping itu, orang tua juga harus 

pandai mencipatakan susana yang santai dan menyenangkan di dalam 

keluaraga agar dapat mendukung anak suka dan pandai membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

 

GAMBARAN UMUM TPA AL-HIKMAH DESA TAJA INDAH  

KABUPATEN BANYUASIN 

A. Sejarah Singkat Berdirinya TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin 

TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dirikan oleh H. 

Nawawi beserta masyarakat di Desa Taja Indah pada tahun 2000 dan baru diresmikan 

pada tanggal 3 Agustus 2003. Berdirinya TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin bermula dari pengajian biasa untuk anak-anak pengajian 

masyarakat di Desa setempat, lama kelamaan pengajian tersebut diminati oleh banyak 

masyarakat untuk memasukan anaknya belajar membaca Al-Qur‟an sehingga pada 

tanggal 3 Agustus resmilah pengajian tersebut menjadi Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

atau TPA yang diberi nama Al-Hikmah hingga sekarang tetap eksistensi mendidik 

anak-anak membaca, memahami dan dapat mengamalkan Al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari disamping itu membentuk dan mengembangkan kepribadian 

anak sehingga memiliki ilmu pengetahuan mengenai agama Islam secara lebih luas 

serta memiliki sikap yang berahklak mulia dan dapat berbakti kepada kedua orang 

tua, bangsa dan negara di masyarakat.
109

 

Seiring dengan kemajuan tingkat pendidikan yang tumbuh berkembang 

dengan pesat, maka sejak awal berdirinya hingga sekarang TPA Al-Hikmah masih 

tetap eksistensi dan diminati oleh masyarakat umum. TPA Al-Hikmah Desa Taja 
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Indah Kabupaten Banyuasin adalah lembaga pendidikan yang telah banyak 

menciptakan generasi penerus Islam yang berkompeten.   

B. Visi, Misi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin  

Dalam perjalanan yang cukup panjang yang ditempuh dengan penuh 

kesabaran dalam mendidik anak-anak belajar membaca Al-Qur‟an namun yang paling 

utama ialah menyelanggarakan pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan 

dalam mempelajari Al-Qur‟an serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat dalam bidang ilmu-ilmu agama Islam yang ditungkan dalam visi berikut 

ini yaitu:
110

   

a. Visi 

“Beriman, Berilmu, Berahklak Qur‟ani” 

b. Misi 

1) Menjalankan ibadah secara konsisten. 

2) Menjalankan pembelajaran efektif. 

3) Menjadikan santri bebas dari buta membaca Al-Qur‟an. 

4) Menjadikan santri mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain. 

5) Menjadikan santri mampu berkiprah di tengah masyarakat secara baik. 

6) Mengamalkan nilai-nilai Al-Qur‟an.    
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C. Struktur Organisasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin  

Adapun Struktur Organisasi  TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin  adalah sebagai berikut:
111
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 Dokementasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin Tahun 

Ajaran 2016-2017 

Kepala TPA 

Mustafa 

Wakil Kepala TPA 

Anisa 

Sekretaris 

Rika Damayanti 

Bendahara  

Rahmi 

Wali Kelas 

Wali Kelas Pagi 

Mas Amah 

Wali Kelas Sore 

Syifah Ul Ulyah 

Santri 

Ustazah 

Syarifah 

Ustad 

Antoni Yuzar 

 



D. Keadaan Guru TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

Dalam proses belajar mengajar di TPA Al-Hikmah  Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin dikelola oleh beberapa orang guru, sebagai tenaga edukatif dan 

tenaga administrasi tahun 2016-2017 jumlah guru sebanyak 9 orang. Berikut ini 

nama-nama guru TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dapat 

dilihat didalam tabel: 

Tabel 3.1 

Keadaan Guru TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten  

Banyuasin 

No Nama Jabatan 

1 Mustafa Kepala Sekolah 

2 Anisa Wakil Kepala Sekolah 

3 Rika Damayanti Sekretaris 

4 Rahmi Kurniati Bendahara 

5 Mas Amah Wali Kelas TPA Pagi 

6 Syifah Ul Ulyah Wali Kelas TPA Sore 

7 Rika Damayanti Sekretaris 

8 Antoni Yuzar Ustad 

9 Syarifah Ustazah 

Sumber Data: Dokumentasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin  

 

 

 



E. Keadaan Santri 

 

Peserta didik atau siswa adalah anak yang sedang berkembang dan tumbuh, 

baik ditinjau dari segi fisik maupun dari segi perkembangan mental. Namun yang 

menjadi titik tekan dari uraian ini banyaknya santri yang ikut serta belajar di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dari tahun ke tahun khususnya pada 

tahun ajaran 2016/2017. 

Setelah peneliti melakukan wawancara langsung kepada kepala TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin ini dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan.
112

 

Jumlah siswa siswi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

pada tahun ajaran 2016/2017 adalah sebanyak 110 orang dengan perincian yang 

tercantum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

   Keadaan Santri TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Santri 

Laki-laki Perempuan 

1 TPA 57 63 110 

Jumlah 110 

    Sumber Data: Dokumentasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin   
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F. Keadaan Sarana dan Prasarana TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan factor yang dapat menunjang 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu semakin lengkap sarana dan 

prasarana pendidikan yang tersedia di suatu sekolah maka semakin baik pula kegiatan  

belajar mengajarnya. Namun sebaliknya bila sarana dan prasarana yang kurang begitu 

memadai tentunya akan mempengaruhi dan penghambat kelancaran proses belajar 

mengajar tersebut. 

Sarana dan prasarana yang peniliti maksud dalam penelitian ini dalah fasilitas 

yang berperan langsung atau tidak langsung untuk menunjang aktifitas belajar 

mengajar. Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin ini memiliki gedung sendiri, lebih jelasnya untuk 

mengetahui sarana dan prasarana TPA tersebut, dapat di lihat pada tabel dibawah ini:   

Tabel 3. 3 

 Keadaan Sarana TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

No Jenis Sarana Jumlah 

 

Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 

 

1 Baik 

2 Ruang Guru 

 

1 Baik 

3 Tata usaha/Administrasi 

 

1 Baik 

4 WC  1 Baik 



 

5 Ruang Belajar Santri/Kelas 

 

2 Baik 

Sumber Data: Dokumentasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

Tabel 3.4 

 Keadaan Sarana dan Prasarana TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah  

   Kabupaten Banyuasin 

No Nama Sarana dan Prasarana  

 

Jumlah 

1 Papan Tulis/White Board 

 

  2 

2 Spidol/Kapur Tulis 

 

4 

3 Penghapus 

 

4 

4 Gambar Presiden dan Wakil Presiden 

 

1 

5 Gambar Kerajinan 

 

3 

6 Daftar Piket Santri 

 

4 

7 Sepray Meja 

 

2 

8 Bunga 

 

2 



9 Mading 

 

1 

10 Papan Pengumuman 

 

1 

11 Lemari 

 

1 

12 Rak buku 

 

2 

13 Meja Guru 

 

4 

14 Kursi Guru 

 

5 

15 Meja Santri 

 

5 

16 Kursi 

 

55 

JUMLAH 

 

96 

Sumber Data: Dokumentasi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin   

 

Melihat dari kondisi sarana dan prasarana TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin baik berupa gedung maupun sarana belajar dapat dikatakan 

bahwa sarana dan prasarana itu baik dan dapat menunjang berlangsungnya proses 

belajar mengajar.  

  



G. Deskripsi Pembelajaran Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin 

Pembelajaran Al-Qur‟an yang telah dilaksanakan TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin terbilang menyentuh semua aspek dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur‟an selalu diiringi dengan membentuk akhlak yang 

baik sesuai dengan visi misi TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

Para ustad-ustazah juga menanamkan nilai-nilai agama, pendidikan akhlak dan moral 

santri dalam setiap pembelajaran sehingga pembelajaran Al-Qur‟an terasa lengkap 

dengan memperhatikan segala aspek kehidupan. Pembelajaran ramah tamah terhadap 

sesame santri juga terjalin di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin, para santri sangat menghormati para ustad dan ustazahnya, begitu pula 

sebaliknya.
113

 

Ketika proses pembelajaran, para ustad dan ustazah menjelaskan cara 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan hokum dan makhorijul 

huruf. Kemudian para santri diberi kesempatan untuk membaca Al-Qur‟an dan 

bertanya mengenai cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  

Pembelajaran Al-Qur‟an di  TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin tidak sekedar mempelajari Al-Qur‟an semata akan tetapi pendidikan nilai-

nilai Islami juga diajarkan di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

ini, dalam pembelajaran Al-Qur‟an santri sering juga mengulang dirumah. Dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung para ustad ustazah meminta santri 
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untuk menyebutkan hokum-hukum bacaan Al-Qur‟an dan cara melafazkan 

makhrojnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Bimbingan Orang Tua Anak  TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin  

 

  Untuk mengetahui bagaimana bimbingan orang tua anak TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka peneliti menyebarkan angket yang 

terdiri dari 20 item pertanyaan yang diajukan kepada 55 responden yaitu orang tua 

anak TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Setiap angket 

diberikan 3 alternatif jawaban, yaitu sebagai berikut: 

 Jika responden memilih (a) maka diberikan bobot skor sebesar 3, 

 Jika responden memilih (b) maka diberikan bobot skor sebesar 2, dan 

 Jika responden memilih (c) maka diberikan bobot skor sebesar 1 

Dari hasil jawaban melalui angket yang disebarkan tersebut, maka diperoleh 

data mentah tentang bimbingan orang tua anak sebagai berikut: 

Bimbingan Orang Tua Anak (Variabel X) 

 

32 32 41 41 44 45 45 46 47 47 47 

47 48 48 48 49 49 49 49 50 51 51 

51 51 52 52 52 52 53 53 53 54 54 

55 55 55 56 56 56 56 56 56 56 57 

57 57 57 58 58 58 59 60 60 60 60 

 



Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai tertinggi adalah 60, nilai 

terendah adalah 32, dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. 

Disebabkan nilai pada data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengklasifikasikan 

kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor tersebut disusun dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi (Variabel X) Bimbingan Orang Tua Anak 

X F Fx X x² fx² 

60 4 240   8,4 70,56 282,24 

59 1 59 7,4 54,76 54,76 

58 3 174 6,4 40,96 122,88 

57 4 228 5,4 29,16 116,64 

56 7   392 4,4 19,36 135,52 

55 3 165 3,4 11,56 34,68 

54 2 108 2,4 5,76 11,52 

53 3 159 1,4 1,96 5,88 

52 4 208 -0,4 0,16 0,64 

51 4 204 -0,6 0,16 0,64 

50 1 50 -1,6 2,56 2,56 

49 4 196 -2,6 6,76 27,04 

48 3 144 -3,6 12,96 38,88 

47 4 188 -4,6 21,16 84,64 



46 1 46 -5,6 31,36 31,36 

45 2 90 -6,6 43,56 87,12 

44 1 41 -7,6 57,76 57,76 

41 2 82 -10,6 112,36 224,72 

32 2 64 -19,6 384,16 768,32 

Total 55 N 2838 ∑fx - - 1051,887 ∑fx² 

  

Mx  = 
    

 
 

  = 
    

  
 = 51,6  

SDx  = √
    

 
 = √

        

  
 = √               

 = 4,3731349271 

 = 4,3  

T = M + 1. (SD) 

 = 51,6 + 1. (4,3) 

 = 51,6 + 4,3 

 = 55,9 (dibulatkan menjadi 56) keatas  

R = M - 1. (SD) 

 = 51,6 - 1. (4,3) 



 = 51,6 – 4,3 

 = 47,3 (dibulatkan menjadi 47) kebawah 

S =  Antara T  s/d R 

Jadi kategori:   

Tinggi :   56-60 

Sedang :   48-55  

Rendah :   32-47 

Setelah dilaksanakan pada data mentah tentang bimbingan orang tua anak 

TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, diketahui bahwa 19 

responden termasuk dalam kategori tinggi, 24 responden termasuk dalam kategori 

sedang dan 12 responden termasuk dalam kategori rendah.  

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan), dapat digunakan 

rumus
114

: 

p = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
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N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

p  = Angka persentase. 

Bimbingan Orang Tua Anak Tinggi   = 
  

  
 x 100%  

       = 35% 

Bimbingan Orang Tua Anak Sedang  = 
  

  
 x 100%  

       = 44% 

Bimbingan Orang Tua Anak Rendah  = 
  

  
 x 100%  

       = 21% 

Untuk lebih jelasnya mengenai persentase bimbingan orang tua anak TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Persentase Bimbingan Orang Tua Anak TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin  

No. Bimbingan Orang Tua Anak Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

19 

24 

12 

35% 

44% 

21% 



Jumlah 55 N 100 % 

 Sumber: Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan.  

Berdasarkan hasil persentase mengenai bimbingan orang tua  anak pada tabel 

di atas, dapat diketahui bahwa bimbingan orang tua anak yang termasuk dalam 

kategori tinggi sebanyak 19 orang (35%) kemudian, bimbingan orang tua anak yang 

termasuk dalam kategori sedang sebanyak 24 orang (44)% dan bimbingan orang tua 

anak yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 12 orang (21%).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan orang tua anak TPA 

Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin adalah berada dalam kategori 

bimbingan orang tua anak sedang. Hal ini dibuktikan dengan 24 dari 55 responden 

yang mendapat skor dengan kualifikasi sedang atau sebanyak 44%. Artinya bahwa 

bimbingan orang tua anak TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

dikatakan sedang. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara terhadap orang tua anak TPA Al-

Hikmah desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan wawancara, bimbingan 

orang tua anak, dikatakan sedang, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya orang tua 

yang membimbing anak ketika dalam belajar, memenuhi semua kebutuhan anak 

dalam belajar, memberikan motivasi atau dorongan kepada anak dan memberikan  

teladan yang baik kepada anak ketika dalam belajar meskipun hanya kadang-kadang 

dan yang dilakukan orang tua dalam membimbing anak ketika belajar tidak setiap 



saat, ini telah membuktikan bahwa bimbingan orang tua anak di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dikatakan sedang.  

B. Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin  

 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA 

Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka peneliti membuat 

instrumen berupa tes yang terdiri dari 5 item pertanyaan yang diajukan kepada 55 

responden yaitu anak yang mengaji di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. Dengan kategori sebagai berikut:  

Soal Skor Kategori 

1 1-32 Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi masih terbata-bata  

2 33-38 

Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi makharijul hurufnya 

belum benar 

3 39-44 

Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi tidak mengetahui 

hukum tajwid 

4 45-50 

Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi hukum tajwidnya 

belum benar 

5 51-60 

Bisa  membedahkan hukum tajwid dan bisa membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar 



Jika responden dalam kategori no (1) maka diberikan bobot skor sebesar 1-32 

Jika responden dalam kategori no (2) maka diberikan bobot skor sebesar 33-38 

Jika responden dalam  kategori no (3) maka diberikan bobot skor sebesar 39-44 

Jika responden dalam kategori no (4) maka diberikan bobot skor sebesar 45-50 

Jika responden dalam  kategori no(5) maka diberikan bobot skor sebesar 51-60  

Melalui tes yang disebarkan tersebut, maka diperoleh data mentah tentang 

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an sebagai berikut:  

Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an (Variabel Y)  

32  33 38 40 43 43 43 44 45 45 45 

46 46 47 47 47 47 49 49 50 50 50 

50 50 51 51  52 53 53 53 53 53 53 

54 54 54 55 55 56 56 56 56 56 57 

57 57 57 57 57 58 58 59 60 60 60 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai tertinggi adalah 60, nilai 

terendah adalah , 32 dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai 

tersebut. Disebabkan nilai pada data mentah sangat bervariasi, maka untuk 

mengklasifikasikan kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor tersebut 

disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 



Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi (Variabel Y) Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an 

Y F Fy Y y² fy² 

60 3 180 9,1 82,81 248,43 

59 1 59 8,1 65,61 65,61 

58 2 116 7,1 50,41 100,82 

57 6 342 6,1 37,21 223,26 

56 5 280 5,1 26,01 130,05 

55 2 110 4,1 16,81 33,62 

54 3 162 3,1 9,61 28,83 

53 6 381 2,1 4,41 26,46 

52 1 52 1,1 1,21 1,21 

51 2 102 0,1 0,01 0,02 

50 5 250 -0,9 0,81 4,05 

49 2 98 -1,9 3,61 7,22 

47 4 188 -3,9 15,21 60,84 

46 2 92 -4,9 24,01 48,02 

45 3 135 -5,9 34,81 104,02 

44 1 44 -6,9 47,61 47,61 

43 3 129 -7,9 62,41 187,23 

40 1 40 -10,9 118,81 118,23 

38 1 38 -12,9 166,41 166,41 

33 1 33 -17,9 320,41 320,41 

32 1 32 -18,9 357,21 357,21 

Total 55 N 2800 ∑fy - - 2280,55 ∑fy² 



My       = 
    

 
 

 

  = 
    

  
 =  50,9 

 

SDy  = √
     

 
  

 

 = √
        

  
 = √                

 

 = 6, 439296969 

 = 6,4 

T = M + 1. (SD) 

 = 50,9 + 1. (6,4) 

 = 50,9 + 6,4 

 = 57, 3 (dibulatkan menjadi 57) keatas 

R = M - 1. (SD) 

 = 50,9 - 1. (6,4) 

 = 50,9 – 6,4 

 = 44,5 (dibulatkan menjadi 45) kebawah 



S =  Antara T s/d R 

Jadi kategori: 

   Tinggi      :   57-60 

  Sedang     :   46-56 

  Rendah     :   32-45  

Setelah dilaksanakan pada data mentah tentang kemampuan anak membaca 

Al-Qur‟an diketahui bahwa 12 responden termasuk dalam kategori tinggi, 32 

responden termasuk dalam kategori sedang dan 11 responden termasuk dalam 

kategori rendah.  

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan), dapat digunakan 

rumus
115

: 

p = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

p  = Angka persentase.  
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Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an Tinggi  = 
  

  
 x 100%  

 = 22% 

Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an Sedang  = 
  

  
 x 100%  

         = 58% 

Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an Rendah  = 
  

  
 x 100%  

         = 20% 

Untuk lebih jelasnya mengenai persentase kemampuan anak membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Persentase Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

No. 

Kemampuan Anak Membaca  

Al-Qur’an 

Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

12 

32 

11 

22% 

58% 

20% 



Jumlah 55 N 100 % 

Sumber: Berdasarkan hasil penyebaran tes yang peneliti lakukan. 

Berdasarkan hasil persentase mengenai kemampuan anak membaca Al-Qur‟an 

di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan anak membaca Al-Qur‟an yang termasuk 

dalam kategori tinggi sebanyak 12 orang (22%) kemudian, kemampuan anak 

membaca Al-Qur‟an yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 32 orang (58%) 

dan kemampuan anak membaca Al-Qur‟an yang termasuk dalam kategori rendah 

sebanyak 11 orang (20%).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin adalah berada 

dalam kategori kemampuan anak membaca Al-Qur‟an sedang. Hal ini terbukti 

dengan sebagian besar skor yang diperoleh dari 55 anak menyatakan sedang yaitu 32 

orang (58%). 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi terhadap anak yang dilakukan di 

TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan catatan di 

lapangan bahwa, kemampuan anak membaca Al-Qur‟an anak di TPA Al-Hikmah 

dikatakan sedang, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya anak mampu membaca Al-

Qur‟an baik dan benar walaupun sebagian masih ada yang terbata-bata, anak mampu  

mempraktekan ilmu tajwid walaupun sebagian masih ada yang belum mengetahui, 

dan anak mampu membaca Al-Qur‟an dengan makharijul huruf walaupun sebagian 

masih ada yang belum benar. Meskipun hanya sebagian saja yang bisa membaca Al-



Qur‟an dengan baik dan benar dan mampu mempraktekan ilmu tajwidnya dengan 

pas, tidak seluruhnya ini telah membuktikan bahwa kemampuan anak membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin di katakan sedang. 

C. Analisis Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak 

Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin 

 

Setelah mengetahui bimbingan orang tua dan kemampuan anak membaca Al-

Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, selanjutnya untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak 

membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

maka peneliti menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. 

 Namun, sebelum menganalisis kedua data tersebut, berikut ini diberikan terlebih 

dahulu hipotesisnya: 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan orang tua terhadap 

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan orang tua 

terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

 

 

 

 



Tabel 4.5 

 Pengaruh Bimbingan Orang Tua  

Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah  

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

NO Kode X Y X
2 

Y² XY 

1   R-1 32 32 1024 1024 1024 

2 R-2 32 33 1024 1089 1056 

3 R-3 41 38 1681 1444 1558 

4 R-4 41 40 1681 1600 1640 

5 R-5 44 43 1936 1849 1892 

6 R-6 45 43 2025 1849 1935 

7 R-7 45 43 2025 1849 1935 

8 R-8 46 44 2116 1936 2024 

9 R-9 47 45 2209 2025 2115 

10   R-10  47 45 2209 2025 2115 

11  R-11 47 45 2209 2025 2115 

12  R-12 47 46 2209 2116 2162 

13  R-13 48 46 2304 2116 2280 

14  R-14 48 47 2304 2209 2256 

15 R-15 48 47 2304 2209 2256 

16 R-16 49 47 2401 2209 2303 

17 R-17 49 47 2401 2209 2303 

18 R-18 49 49 2401 2401 2401 

19 R-19 49 49 2401 2401 2401 



20 R-20 50 50 2500 2500 2550 

21 R-21 51 50 2601 2500 2550 

22 R-22 51 50 2601 2500 2550 

23 R-23 51 50 2601 2500 2550 

24 R-24 51 50 2601 2500 2550 

25 R-25 52 51 2704 2601 2652 

26 R-26 52 51 2704 2601 2652 

27 R-27 52 52 2704 2704 2704 

28 R-28 52 53 2704 2809 2756 

29 R-29 53 53 2809 2809 2809 

30 R-30 53 53 2809 2809 2809 

31 R-31 53 53 2809 2809 2809 

32 R-32 54 53 2916 2809 2862 

33 R-33 54 53 2916 2809 2862 

34 R-34 55 54 3025 2916 2970 

35 R-35 55 54 3025 2916 2970 

36 R-36 55 54 3025 2916 2970 

37 R-37 56 55 3136 3025 3080 

38 R-38 56 55 3136 3025 3080 

39 R-39 56 56 3136 3136 3136 

40 R-40 56 56 3136 3136 3136 

41 R-41 56 56 3136 3136 3136 

42 R-42 56 56 3136 3136 3136 

43 R-43 56 56 3136 3136 3136 

44 R-44 57 57 3249 3249 3249 



45 R-45 57 57 3249 3249 3249 

46 R-46 57 57 3249 3249 3249 

47 R-47 57 57 3249 3249 3249 

48 R-48 58 57 3364 3249 3249 

49 R-49 58 57 3364 3249 3249 

50 R-50 58 58 3364 3364 3306 

51 R-51 59 58 3481 3364 3364 

52 R-52 60 59 3600 3481 3540 

53 R-53 60 60 3600 3600 3600 

54 R-54 60 60 3600 3600 3600 

55 R-55 60 60 3600 3600 3600 

Jumlah 2841 2800 148839 144826 146789 

Rata-Rata 51,654 50,909 2706,163 2633,2 2669,054 

   

Dengan demikian maka dapat diperoleh data pengaruh bimbingan orang tua 

terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin sebagai berikut : 

N = 55  ∑X
2 

= 148839 

∑X = 2841  ∑Y
2 

= 144826 

∑Y = 2800  ∑XY = 146798 



Setelah data tentang korelasi variabel X dan Y, maka selanjutnya adalah 

memasukkan kedalam rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai 

berikut: 

    
     (  )(  )

√[     (  ) ][     (  ) ]
 

 

       
                       

√[                 ][                 ]
 

 
               

√[               ][               ]
 

 
      

√[      ][      ]
 

 
      

(       )(       )
 

 
      

      
       

Setelah diperoleh hasil rxy yaitu 0,992 untuk memberikan interpretasi 

terhadap rxy maka lihat harga “r” dengan rumus sebagai berikut: df = N – nr (df = 55 – 

2 = 53). Setelah dilihat pada tabel tidak dijumpai df sebesar 53, karena itu 

dipergunakan df yang terdekat yaitu 55. Dengan df sebesar 55 diperoleh “r” tabel 

taraf signifikan 5% adalah 0,273 sedangkan pada taraf signifikan 1% adalah 0,354. 

Ternyata rxy (0,992) adalah jauh lebih besar dari pada taraf signifikan 5% maupun 

pada taraf signifikan 1% yaitu 0,273 < 0,992 > 0,354. Dengan ini, maka Ha 

(Hipotesis Alternatif) diterima dan Ho (Hipotesis nihil) ditolak.  



Selanjutnya mencari koefesien determinasi, koefesien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X (Bimbingan Orang Tua) dengan 

variabel Y (Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an) dapat ditentukan dengan rumus 

determinasi sebagai berikut:  

KD = r
2 

x 100% 

KD = 0,992
2
 x

 
100% 

        = 0,9840664 x 100% 

        = 98,40% 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh bimbingan 

(X) terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an (Y) sebesar 98,40% dan sisanya 

1,6% dipengaruhi faktor-faktor lain. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti ialah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak 

membaca Al-Qur‟an. Hal ini membuktikan bahwa dengan bimbingan orang tua ini 

ada pengaruhnya terhadap kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh Bimbingan Orang 

Tua Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin. Maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan 55 responden, bimbingan orang tua  anak (tinggi) berjumlah 19 

orang atau 35%  kemudian bimbingan orang tua anak menengah (sedang) 

berjumlah 24 orang atau 44% dan bimbingan orang tua anak (rendah) 

berjumlah 12 orang atau 21%. Jadi, bimbingan orang tua anak di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, termasuk dalam kategori 

sedang yaitu 44%. 

2. Berdasarkan 55 responden, kemampuan anak membaca Al-Qur‟an (tinggi) 

berjumlah 12 orang atau 22%  kemudian kemampuan anak membaca Al-

Qur‟an menengah (sedang) berjumlah 32 orang atau 58% dan kemampuan 

anak membaca Al-Qur‟an (rendah) berjumlah 11 orang atau 20%. Jadi, 

kemampuan anak membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 58%. 

3. Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang diperoleh 

dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Orang 

Tua Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah 



Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Bimbingan Orang Tua mempunyai pengaruh terhadap Kemampuan Anak 

Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. Hal ini sangat sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan r 

hitung lebih besar dari pada r tabel baik pada taraf signifikan 5% yaitu 0,273 

maupun 1% yaitu 0,354 dan pengaruh antara variabel X dan variabel Y yang 

besarnya yaitu 0,992 merupakan pengaruh yang sedang atau cukup. Dengan 

demikian maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) 

ditolak. Artinya hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan antara bimbingan orang tua terhadap kemampuan anak membaca 

Al-Qur‟an di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

B. Saran-saran 

 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan peniliti diatas, peneliti 

memberikan saran yang disampaikan kepada objek penelitian yang berada di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin khususnya dan lingkungan 

pendidikan umumnya. Adapun saran tersebut adalah: 

1. Diharapkan bagi para guru harus lebih meningkatkan proses pembelajaran nya 

dengan memperhatikan setiap perkembangan peserta didik, dan menjalin 

komunikasi yang baik dengan semua pihak termasuk orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak. 



2. Kepada orang tua harus selalu mengisi anak- anak dengan membimbing 

dalam belajarnya, memberikan kasih sayang, memotivasi, memfasilitasi dan 

memenuhi semua kebutuhan anak ketika belajar karena orang tua adalah guru 

utama bagi perkembangan anak.   

3. Diharapkan bagi para anak/siswa untuk lebih meningkatkan lagi tingkat 

belajarnya dan menghargai setiap proses pembelajaran agar pembelajaran 

dapat dilakukan dengan baik, sehingga kemampuan membaca Al-Qur‟an akan 

semakin meningkat serta menjadikan Al-Qur‟an sebagai tuntunan dan 

pedoman hidup.  

4. Bagi pihak lembaga TPA harus meningkatkan tingkat pelayanan dalam 

pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme pengajar sehingga sekolah 

akan akan menjadi tempat yang baik bagi anak/santri dalam menuntut ilmu 
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ANGKET PENELITIAN UNTUK ORANG TUA 

Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an di 

TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

A. IDENTITAS 

Nama Lengkap  : 

Wali  murid dari  : 

Jenis Kelamin  :  

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya 

dengan senang hati tanpa paksaan. 

2. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban a, b atau c yang paling tepat 

dan sesuai menurut anda. 

3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu. 

C. DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1. Pernahkan Bapak/Ibu, menyuruh anak untuk belajar terutama mata pelajaran 

baca tulis Al-Qur‟an ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

2. Apakah ada usaha Bapak/Ibu, untuk meningkatkan prestasi belajar anak 

terutama pendidikan membaca Al-Qur‟an ?    

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 



3. Apakah ada usaha bapak Bapak/Ibu memberi bimbingan kepada anak dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an ?    

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

4. Apakah Bapak/Ibu memberikan berbagai macam bimbingan kepada anak 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an misalnya dengan 

media Al-Qur‟an, Iqra‟ atau Juz Amma ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

5. Apakah ada usaha Bapak/Ibu memanggil guru privat atau les mengaji untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

6.  Apakah Bapak/Ibu, memberikan pujian atau hadiah apabila anak mendapat 

prestasi di bidang Al-Qur‟an ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

7. Apakah Bapak/Ibu, membantu anak apabila mengalami kesulitan dalam  

belajar terutama dalam bidang baca tulis Al-Qur‟an ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

8. Apakah Bapak/Ibu, membimbing anak apabila prestasi yang di raihnya rendah 

di bandingkan dengan yang lainya terutama dalam bidang baca tulis Al-

Qur‟an ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

9. Pernahkah Bapak/Ibu, menyarankan anak untuk belajar berkelompok ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 



10. Apakah Bapak Ibu, memfasilitasi/menyediakan anak dengan buku-buku yang 

berkaitan dengan baca tulis Al-Qur‟an ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

11. Apakah Bapak/Ibu, memberikankan anak alat tulis/buku-buku pelajaran yang 

berkaitan dengan baca tulis Al-Qur‟an ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

12. Apakah Bapak/Ibu, menyediakan anak ruang belajar sendiri yang terpisah 

dengan ruangan lainnya ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

13. Apakah Bapak/Ibu, menunggu anak ketika sedang belajar ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

14. Apakah Bapak/Ibu, mengawasi anak ketika sedang belajar ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c. Tidak pernah 

15. Apakah Bapak/Ibu, menyarankan anak untuk membaca kembali pelajaran 

baca tulis Al-Qur‟an yang di sampaikan oleh ustad/ustazah di TPA ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

16. Apakah Bapak/Ibu, menyarankan anak untuk memahami materi baca tulis Al-

Qur‟an dan anak mampu mempraktekan sendiri?   

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

17. Apakah Bapak/Ibu, menyarankan anak untuk menghafal meteri baca tulis Al-

Qur‟an yang di pelajari di TPA? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 



18. Apakah Bapak/Ibu, bertanya kepada anak tentang materi pelajaran apa yang 

sukar/sulit untuk di ikuti di lembaga TPA ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

19. Apakah Bapak/Ibu, datang ke lembaga TPA untuk bertanya kepada guru/ustad 

dan ustazah apabila ada pelajaran yang sukar di ikuti oleh anak ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

20. Apakah Bapak/Ibu, datang ke TPA apabila guru/ustad dan ustazah 

mengundang untuk menghadiri rapat wali murid di lembaga TPA ?  

a.  Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

(Untuk Kepala TPA) 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur     : 

Pendidikan Terakhir  : 

1. Bagaimanakah keadaan siswa/santri di  TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimanakah keadaan guru/ustad dan ustazah Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

3. Bagaimana menurut bapak, apakah dalam membaca Al-Qur‟an santri di TPA 

Al-Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin hasilnya sesuai yang di 

harapkan? 

4. Apakah ada kendala-kendala dalam membaca Al-Qur‟an santri di TPA Al-

Hikmah Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin ? 

5. Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya kendala-kendala itu ? 

6. Apakah harapan kedepan untuk mengoptimalkan dan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPA Al-Hikmah Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ? 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

(Untuk Orang Tua) 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur     : 

1. Apakah bapak/ibu mengajari anak membaca Al-Qur‟an ? 

2. Kapan bapak/Ibu mengajari anak membaca Al-Qur‟an ?  

3. Menurut bapak/Ibu  hal-hal apa saja yang mempengaruhi kemampuan anak 

dalam membaca Al-Qur‟an ?  

4. Apa saja yang menjadi motivasi bapak/ ibu mengajari anak membaca Al-

Qur‟an ? 

5. Apakah kendala/kesulitan bapak/Ibu dalam mengajari anak membaca Al-

Qur‟an ? 

6. Menurut bapak/Ibu hal-hal apa sajakah yang di lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak ? 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA ANAK DI 

TPA AL-HIKMAH DESA TAJA INDAH 

KABUPATEN BANYUASIN  

 

Surat Al-Baqarah Ayat 1 -5   

 

                                

                             

                                

       

Dalam pengambilan skor terlebih dahulu menentukan skor maksimum pada 

tiap butir masing-masing soal agar mempermudah proses pengelolaan data ke dalam 

rumus yang telah ditentukan, selanjutnya skor tersebut dikelompokan menjadi 

kemampuan membaca Al-Qur‟an tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan skor 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

 



Soal Skor Kategori 

1 1-32 Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi masih terbata-bata 

2 33-38 
Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi makharijul hurufnya belum 

benar 

3 39-44 
Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi tidak mengetahui hukum 

tajwid 

4 45-50 
Bisa membaca Al-Qur‟an tetapi hukum tajwidnya belum 

benar 

5 51-60 

Bisa  membedahkan hukum tajwid dan bisa membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKOR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA ANAK DI TPA AL-

HIKMAH  

DESA TAJA INDAH KABUPATEN BANYUASIN  

 

No Nama Nilai 

1 Putri Ayu 32 

2 Najib Kholis 32 

3 Nurul 32 

4 Sana 48 

5 Wahyu Triana 48 

6 Bela 48 

7 Muhamad Ibrahim 49 

8 Kaka Aldifro 49 

9 Halima 50 

10 Anggun 50 

11 Rido 50 

12 Kartina 50 

13 Sakinah Abelia 51 

14 Adriansyah Pratama 54 

15 Melati Faikana 54 

16 Rindi Utari 54 

17 Vicky Febriansyah 55 

18 Anang Dwi Pratama 55 

19 Hasan 56 

20 Abdul Aziz 56 

21 Eka Ulvi Nuriah 56 

22 Setiawati 56 



23 Ismawati 57 

24 Usilawati 57 

25 Andre Irfansyah 57 

26 Ridwan Dwi Armadani 57 

27 Windra 57 

28 Arly Saputra 57 

29 Ahmad Dali 58 

30 Sidik Karunia 58 

31 Deswita 58 

32 Fahri Akbar 58 

33 Muhammad Fajri Adrian 58 

34 Ahmad Fira’i 58 

35 Sartika Wulandari 58 

36 Farah Laela Safira 58 

37 Naela Luluk salsabila 58 

38 Mega Ayu Ramadani 58 

39 Amel 58 

40 Wahyu Anggara 58 

41 Rahmat Nur Hidayat 58 

42 Reva Aulia 58 

43 Revi Oktaria 59 

44 Dinda Mar’atun Nafiah 59 

45 Bunga Adelia 59 

46 Sulastri 60 

47 Afif 60 



48 Said 60 

49 Clarisa Adilia Sasmita 60 

50 Meilis 60 

51 Ikhwatun Arhama 60 

52 Atmim Nikmatana 60 

53 Dini 60 

54 Ana Safitri 60 

55 Bagas 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI ORANG TUA MENGISI ANGKET   

 

  

 



   

 



 

 

 



 

 



 

 

 



FOTO KEGIATAN SANTRI DI TPA AL-HIKMAH DESA TAJA INDAH 

KABUPATEN BANYUASIN 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 



 



 

 



 



 

 



 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


